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Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi sense of humor 
guru dan prilaku assertive pada siswa SMA N 1 Kembangbahu Lamongan. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan populasi subjek 142 siswa 
kelas X, subjek penelitian menggunakan 30% dari populasi, subjek yang 
digunakan sebanyak 42 siswa kelas X SMA N 1 Kembangbahu Lamongan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik 
sampling random sampling pada siswa kelas X SMA N 1 Kembangbau 
Lamongan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis product moment. 
Hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
variabel persepsi sense of humor guru dan prilaku assertive siswa kelas X SMA N  
1 Kembangbau Lamongan. Dimana koefisien korelasi kedua variable tersebut 
sebesar 0,401 dengan taraf signifikansi sebesar 0,008<0,005. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. 
Maksudnya bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan suatu peristiwa 
yang terikat, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan. 
Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik jika proses tersebut dapat 
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Kesuksesan pengajaran 
bisadilihat dari hasilnya, tetapi harus tetap diperhatikan juga prosesnya. 
Pada proses inilah nantinya siswa akan beraktivitas. Proses yang baik dan 
benar kemungkinan akan memberikan hasil yang baik pula Sardiman 
(dalam Hafzah, 2014). 
Proses belajar-mengajar akan senantiasa merupakan proses 
kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak 
yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai 
subjek pokok yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian 
ingin mencapainya secara optimal Sardiman (dalam Hafzah, 2014). 
Indonesia pada saat ini menerlukan perbaikan pada sistem 
pendidikan karna bangsa indonesia sendiri belum dapat mencapai tujuan 
pendidikan yang telah di tetapkan. Materi pendidikan dalam pemaparan 
materi yang dihadapkan kepala dinas pendidikan provinsi, kabupaten atau 
kota seindonesia, dikemendikbud pada 1 Desember 2014 menyebut bahwa 
pendidikan indonesia sedang dalam keadaan gawat darurat. Hal ini 



































didukung oleh data yang di keluarkan oleh lembaga programe for 
Internasional Study Assesment (PISA) pada tahun 2012 bahwa pendidikan 
Indonesia menempati peringkat ke 64 dari 65 negara (Desy Afriyanti 
Kompas, 1 Desember 2014). 
Menurut dari hasil wawancara dari seorang guru yang bernama 
Ayu Mawardi yaitu pada saat siswa mengalami suatu kebosanan dengan 
aktivitas di dalam kelas atau pada saat kegiatan belajar mengajar itu akan 
menurunkan motivasi belajar siswa. Karna kurangnya komunikasi yang 
baik antara guru dengan murid, mata pelajaran yang di anggap terlalu  sulit 
oleh siswa, kurangnya perhatian terhadap murid, kurangnya canda tawa 
antara guru dengan murid pada saat sela-sela waktu belajar mengajar, 
suasana kelas yang tidak menarik saat pembelajaran berlangsung dan guru 
yang memberikan pelajaran secara monoton, sehingga murid merasa bosan 
dengan cara guru memberikan materi dan terkadang dengan guru yang 
galak atau tegas mengakibatkan siswa akan takut bertanya, takut akan 
ledekan teman karna bisa saja di anggap tidak bisa atau di bilang caper sok 
pinter dengan temanya, ada yang mengobrol bersama teman di 
sampingnya, bahkan ada juga yang tertidur pada saat pelajran berlangsung.  
Sedangkan hasil dari wawancara guru yang bernama bu yuni yaitu 
anak-anak sering kurang memerhatikan guru pada saat  menenerangkan 
dan pada saat di kasi tugas untuk mengerjakan di kelas anak-anak lebih 
banyak yg tidur dan juga tidak mengerjakannya, banyak siswa yang tidak 
bisa karna siswa tidak mau bertanya bagaimana cara mengerjakannya 



































walaupun dari awal sudah diarahkan cara mengerjakan tugasnya 
bagaiman. Semua rata-rasa siswa akan taku bertanya bisa karna malas bisa 
saja karna takut akan di olok oleh temannya karna bertanya mulu dan di 
anggap slalu tidak bisa.  
Hasil wawancara dari kepala Sekolah yang bernama bapak 
Purwanto M.Pd yaitu Individu dalam perannya sebagai siswa, dituntut 
untuk menjadi lebih mandiri, mampu berinisiatif, lebih dewasa, dan lebih 
matang dalam berpikir dan berperilaku. Semua hal tersebut dapat dicapai 
bila individu dapat berinteraksi secara baik dan dapat berperilaku assertive 
Perilaku assertive punya dampak baik terhadap orang lain ataupun diri 
sendiri. Dampak terhadap diri sendiri misalnya timbulnya rasa percaya diri 
pada individu tersebut. Kemandirian, inisiatif, kedewasaan serta 
kematangan dalam berpikir dan berperilaku dapat dicapai jika individu 
tersebut bisa berinteraksi secara baik dengan lingkungannya. Untuk 
menciptakan interaksi yang baik dan harmonis diperlukan sikap assertive. 
Banyak siswa yang merasa bahwa dirinya kurang assertive karna 
siswa merasa takut pada saat belajar, guru yang tidak bisa berperilaku 
humor dalam mengajar sehingga siswa merasa tertekan dalam kelas dan di 
anggapnya sulit untuk memahami pelajaran  yg sedang di ajarkan oleh 
gurunya. ketika siswa berperilaku assertive, itu bisa menyatakan 
kebutuhannya secara jujur, langsung, dan berusaha menghargai hak 
pribadi dan orang lain. Siswa yang berperilaku assertive akan menghadapi 
masalah yang timbul dan berusaha mengatasinya. Cara mengatasi masalah 



































secara assertive dilakukan dengan cara pengungkapan yang jujur, 
langsung, tidak berusaha menjauhi, dan tetap menghargai hak pribadi 
maupun diri sendiri. Perilaku ini menghasilkan suatu evaluasi terhadap diri 
sendiri yang menyenangkan yang dapat mendorong terjadinya persetujuan 
terhadap diri sendiri yang bisa dapat meningkatkan rasa percaya diri. 
Hasil wawancara dari siswa yang berna Fitria Dwirahayu dari kelas 
2 yaitu mengatakan bahwa guru-guru banyak yang cara ngajarnya tidak 
enak karna terkadang bikin nyali menciut untuk bertanya kalau tidak bisa, 
dan kalau mau bertanya terkadang teman-teman slalu mengolok seperti “ 
bodoh sudah di terangkan kok masih bertanya saja daya ingatmu rendah 
mangkanya tanya terus ya” seperti itu.  
Wawancara siswa yang bernama Indah Ningrum dari kelas 1 yaitu 
mengatakan bahawa keiginan untuk bertanya pada guru sangat ingin de 
keluarkan. tetapi siswa takut karna guru yang mengajarnya  jarang sekali 
tersenyum dan slalu cemberut, dan suasana kelas jadi hening tidak ada 
gurauan. sehingga kalau tidak faham materi yang telah disampaikan hari 
ini akan  menumpuk karna setiap minggunya akan mendapat pelajran baru 
dari guru.  
Hasil wawancara dari siswa kelas 2 yang bernama Dian Setyanini 
yaitu mengatakan bahwa hanya sebagian saja guru yang mengajak siswa 
bergurau pada saat pelajran berlangsung. Kebanyakan guru-guru mengajar 
menjelaskan ngasi tugas lalu di tinggal kluar dan guru datang harus sudah 
slesai dan dikumpulkan sehingga mau tidak mau harus segera di selesaikan 



































karna akan terpengaruh walaupun hasilnya terkadang mendapat nilai 30 
jadi keiginan bertanya sangat banyak mengenai pelajran yang blum di 
fahami. Lama-lama saya memiliki rasa malas jika bertanya pada guru.  
Dari hasil wawancara kelas 1 yang bernama dia ayu putri yaitu 
saya ingin bertanya atau berpendapat pada guru tapi saya tidak mampu 
karna terkadang gurunya tidak mau banyak argumen dalam kelas sehingga 
saya harus diam. Seperti guru fisika masuk kelas menenrangkan di papan 
tulis ngasi tugas trus dinggal kluar daj kalau gurunya tidak kembali ke 
dalam kelas bukunya di kumpulin dikantor kalau tidak mengumpulkan 
tugas akan di tambah lagi lebih banyak, dan kemampuan anak-anak 
berbeda ada yg faham dan tidak sehingga banyak yang mendapatkan nilai 
jelek. Nilai jelek gurunya marah sedangkan gurunya sendiri hanya 
menerangkan sebentar lalu pergi.   
Sering kali ketika mengajar kondisi siswa kurang semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Tentu saja seorang guru harus kreatif dalam 
menyikapi permasalahan tersebut, ada baiknya guru memberikan jeda 
kepada siswa agar tidak semakin terbebani oleh materi-materi yang 
disampaikan. Salah satu hal yang bisa dilakukan seorang guru ialah 
memberikan ice breaking baik yang berupa permainan-permainan 
sederhana yang dapat dilakukan secara individu maupun secara kelompok. 
ada banyak sekali jenis ice  breaking yang bisa diterapkan di dalam kelas, 
dari yang melibatkan fisik dan mental siswa  maupun hanya sekedar 
menggunakan hiburan dan teka teki secara lisan maupun yang 



































menggunakan media seperti powerpoint dan animasi. Maka dari itu 
siswapun harus memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan apa 
yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang lain namun tetap 
menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain (Rini, dalam 
Rosita, 2001). 
Salah satu hal yang bisa dilakukan seorang guru ialah memberikan 
ice breaking baik yang berupa permainan-permainan sederhana yang dapat 
dilakukan secara individu maupun secara kelompok. ada banyak sekali 
jenis ice breaking yang bisa diterapkan di dalam kelas, dari yang 
melibatkan fisik dan mental siswa maupun hanya sekedar menggunakan 
hiburan dan teka teki secara lisan maupun yang menggunakan media 
seperti powerpoint dan animasi. Sama halnya dengan humor atau lelucon 
yang disisipkan guru dalam proses pembelajaran, ice breaking juga 
membutuhkan guru yang mempunyai sense of humor. Oleh karena itu 
guru diharapkan membekali dirinya dengan berbagai referensi yang 
menunjangnya untuk mengaplikasikan ice breaking ataupun menyisipkan 
humor dalam pembelajaran yang dilakukan guna memotivasi siswa dalam 
belajar. Suasana belajar mengajar yang menyenangkan membuat siswa 
memusatkan perhatiannya secara penuh pada saat belajar. Seorang guru 
bertanggung jawab penuh untuk mengkomunikasikan dan menentukan 
jenis lingkungan psikososialnya dalam kelas, dan humor adalah salah satu 
cara yang digunakan untuk menunaikan tanggung jawab tersebut Charles, 
Senter (dalam Hafzah, 2014). 



































Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah tercantum diatas dan 
beberapa  hasil wawancara yang telah di paparkan mengenai sense of 
humor dengan assertive siswa, mendukung dan memperkuat penelitian 
yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Dari penelitian terdahulu dan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa dapat diasumsikan bahwa 
sense of humor pengajar memeliki pengaruh terhadap kegiatan akademik 
telebih dengan assertive peserta didik. Berkaitan dengan hal tersebut 
peneliti akan meneliti hubungan antara sense of humor guru dengan 
assertive siswa. 
 
B. Rumusan Masalah  
Apakah terdapat hubungan antara sense of humor guru terhadap 
assertive siswa? 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara sense of humor guru terhadap assertive  siswa  
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut : 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah, dan 
memberikan informasi agar dapat mengembangkan ilmu psikologi, 



































terutama psikologi pendidikan yang berkaitan dengan hubungan 
sense of humor guru terhadap assertive siswa. 
b. Dapat memberikan masukan teoritis mengenai hubungan sense of 
humor guru terhadap assertive siswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Memberikan bahan pertimbangan bagi guru tentang bagaimana 
seharusnya guru memperlakukan siswa yang sedang belajar dalam 
kebosanan atau dalam mengluarkan assertive tersebut dan juga 
memberikan dukungan bagi siswa agar merakan nyaman dalam 
belajar, agar dapat menumbuhkan assertive di dalam kelas. 
b. Memberikan referensi tambahan bagi guru untuk tidak  mengajar 
dengan moton lagi dalam memberikan pelajaran, agar siswa tidak 
merasa bosan dan takut akan bertanya pada guru. 
c. Penelitian ini diharapkan membantu memberikan pengetahuan bagi 
pendidik agar dalam mengajarnya bisa membuat siswanya akan 
bisa menyampaikan keinginanya atau keberanianya akan bertanya 
dan berpendapat. 
E. Keaslian Penelitian  
Terdapat beberapa penelitian yang telah meneliti  variable diatas 
yaitu tentang  sense of humor guru, assertive siswa, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
Hardianti, 2013 “Pengaruh Sense Of Humor Terhadap Kualitas 
Hidup Pada Lansia Pensiunan Di Kota Malang” Yang di peroleh hasil 



































analisis data menunjukkan nilai koefisien  determinasi sebesar 0,595, yang 
artinya sebesar 59,5% variabel dalam kualitas hidup dipengaruhi oleh 
variabel sense of humor, sedangkan 40,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti.   
Penelitian juga dilakukan oleh Mannulang & Hutahaean, 2015 
dengan judul “pengaruh sense of humor guru dan pengelolaan kelas 
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas IX SMA swasta Raksana 
Medan T.P 2015/2016” yang diperoleh hasil Hasil yang diperoleh pada uji 
F menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
secara simultan variabel sense of humor guru dan pengelolaan kelas 
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Swasta Raksana 
Medan T.P. 2015/2016 dengan nilai Fhitung>Ftabel (89,053>3,10).  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sense of humor 
guru dan pengelolaan kelas berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi 
siswa kelas XI SMA Swasta Raksana Medan T.P. 2015/2016. 
Selain itu penelitian juga dilakukan oleh Sungkar dan Partini , 
2015 dengan judul “Sense of humor Sebagai Langkah Meningkatkan  
Kepercayaan Diri Guru PPL Dalam Proses Belajar Mengajar” yang 
memperoleh hasil penelitian sebagai berikut, Hasil analisis data 
menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara Sense of 
humor dengan kepercayaan diri yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 
korelasi ( r ) sebesar 0,512 dengan p=0,000 (p<0,01) artinya semakin 
tinggi Sense of humor maka semakin tinggi kepercayaan dirinya atau 



































sebaliknya semakin rendah Sense of humor maka semakin rendah pula 
kepercayaan diri seseorang. Bobot sumbangan efektif (SE) dari variabel 
Sense of humor terhadap kepercayaan diri sebesar 26,2 %, berarti masih 
terdapat 73,8 % variabel variabel lain yang mempengaruhi kepercayaan 
diri di luar variabel Sense of humor.  
Penelitian juga di lakukan oleh Manulang & Hutahaean, 2016 
dengan judul “Pengaruh Sense Of Humor Guru Dan Pengelolaan Kelas 
Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Swasta Raksana 
Medan T.P 2015/2016” yang mendapatkan hasil penelitian bahwa 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sense of humor 
guru dan pengelolaan kelas  berpengaruh  terhadap  prestasi belajar 
ekonomi siswa kelas XI SMA Swasta Raksana Medan T.P. 2015/2016. 
Terdapat juga penelitian tentang variabel asertive yang di antara 
adalah sebagai berikut: Novalia dan Dayakisni, 2013 dengan judul 
“Perilaku assertive Dan Kecenderungan Menjadi Korban Billiying” 
dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut, Hasil penelitian  
menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara perilaku 
assertive dengan kecenderungan  menjadi  korban  bullying  pada  siswa  
MA NU Lekok Pasuruan.  Nilai koefisien  dengan (r) = (-0,430), koefisien 
determinasi (r2) = 0,185 dan probabilitas kesalahan (p) = 0,001. Hal ini 
berarti semakin tinggi perilaku assertive siswa maka semakin rendah 
kecenderungan menjadi korban bullying,  demikian  juga  sebaliknya,  
semakin  rendah  perilaku  assertive  maka semakin tinggi kecenderungan 



































menjadi korban  bullying.  Sumbangan efektif  perilaku  assertive  
terhadap  kecenderungan  menjadi  korban  bullying  sebesar  18,5%, 
sisanya 81,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Selain itu, penelitian tentang variable asesertive juga di lakukan 
oleh Sriyanto, dkk 2014 dengan judul penelitian “Perilaku assertive dan 
Kecenderungan Kenakalan Remaja Berdasarkan Pola Asuh dan Peran 
Media Massa” dengan hasil penelitian yaitu, Hasil penelitian bahwa semua 
pernyataan hipotetik yang diajukan berpengaruh signifikan. Temuan dari 
penelitian adalah meningkatnya perilaku assertive peserta didik ternyata 
dapat menurunkan kecenderungan kenakalan remaja. 
Penelitian yang di lakukan  
Melihat hasil penelitian yang telah terpublikasi, penelitian ini 
memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang sense of humor guru  
dan assertive siswa. Akan tetapi penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya. Perbedaannya adalah dari segi subjek dimana dalam 
subjek penelitian ini adalah siswa SMA. 
Beberapa penelitian terdahulu yang tercantum diatas mengenai sense 
of humor guru dan assertive siswa mendukung dan memperkuat penelitian 
yang akan saya dilaksanakan. Berkaitan dengan hal tersebut saya akan 
meneliti tentang sense of humor guru dengan assertive siswa. 
Dari beberapa penelitian diatas dapat kita ketahui bahwa telah 
terdapat bebebrapa penelitian yang telah meneliti tentang kedua variable 
penelitian yang diajukan, adapun perbedaan pnelitian sebelunya dan dan 



































penelitian yang akan saya teliti dari segi subjek, tempat, oleh karena itu 
peneliti ingin lebih mengetahui lebih dalam lagi tentang variable sense of 
humor dan juga variable assertive, oleh sebab itu penulis ingin meneliti 













































BAB II  
KAJIAN TEORI  
A. Perilaku Assertive  
1. Pengertian Assertive  
Perilaku adalah sebuah gerakan yang dapat diamati, diaman Mar’at 
mengemukakan bahwa perilaku terdiri dari aktivitas-ativitas yang 
berlangsung baik didalam maupun di luar. Perilaku luar dapat diamati 
hampir bersamaan dengan dua macam perilaku internal yaitu perilaku faali 
dan perilaku mental. Sedangkan Rahmawati menyatakan perilaku 
merupakan salah satu perantara untuk mencapai tujuan dalam memenuhi 
kebutuhan manusia. Perilaku dalam psikologi dipandang sebagai sesuatu 
yang dapat diubah dan dipelajari.  
Menurut Rini (2001) asertivitas adalah suatu kemampuan untuk 
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan 
kepada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta 
perasaan orang lain. Ditambahkan pula oleh Willis dan Daisley (1995), 
perilaku assertive adalah perilaku yang menunjukkan penghargaan 
terhadap diri sendiri dan orang lain.  
Rathus dan Nevid (1983) assertive adalah tingkah laku yang 
menampilkan keberanian untuk secara jujur dan terbuka menyatakan 
kebutuhan, perasaan, dan pikiran-pikiran apa adanya, mempertahankan 
hak-hak pribadi, serta menolak permintaan-permintaan yang tidak masuk



































 akal dari figur otoritas dan standar-standar yang berlaku pada suatu 
kelompok.  
Albert  dan  Emmons  (dalam  Rosita,)  mengemukakan  bahwa  
individu  yang  bersikap assertive  adalah  individu  yang  tegas  
menyatakan  perasaan  mereka,  meminta  apa  yang mereka  inginkan  dan  
mampu  mengatakan “ tidak (ada)”  tentang  suatu  hal.  Individu tersebut 
bertindak dengan tegas, mereka bertindak  yang terbaik dan berpihak 
kepada hak atau kebenaran. 
Menurut Lioyd (dalam Novalia dan Dayakisni) perilaku assertive 
adalah perilaku bersifat aktif, langsung, dan jujur. Perilaku ini mampu 
mengkomunikasikan kesan respek kepada diri sendiri dan orang lain 
sehingga dapat memandang keinginan, kebutuhan, dan hak kita sama 
dengan keinginan, kebutuhan dan hak orang lain atau bisa di artikan juga 
sebagai gaya wajar yang tidak  lebih dari sikap langsung, jujur, dan penuh 
dengan respek saat berinteraksi dengan orang lain. 
Atkinson (dalam Novalia dan Dayakisni, 1997) menyatakan bahwa  
menjadi  assertive mensyaratkan  apa  hak-hak  anda, atau apa yang 
diinginkan sari suatu situasi dan mempertahankannya sekaligus tidak 
melanggar hak orang lain. Keasertifan adalah keadaan pikiran-pikiran juga 
mempunyai keterampilan  komunikasi verbal dan non verbal tertentu. 
Keasertifan juga tentang mempunyai pikiran, dan menjalankan pikiran itu. 
Keasertifan adalah mampu menyatakan bahwa anda tidak memilih untuk 



































mengklain hak anda  di dalam semua situasi, karena anda tahu jika anda 
mau atau perlu melakukannya, anda dapat melakukannya. 
Filosofi asertivitas didasarkan pada satu premis bahwa setiap individu 
memiliki hak dasar yang sama sebagai pribadi dan sebagai  bagian dari 
kelompok sosial. Asertivitas sebetulnya merupakan konsep yang agak 
samar untuk didefinisikan (Golden, 1978) sebab berada di antara dua 
perilaku  ekstrim  yang  bertentangan  yaitu perilaku  pasif  dan  agresif 
(Wilson & Gallois, 1993, Janda, 1996). Asertivitas merupakan  
kemampuan seseorang untuk mengekspresikan diri, pandangan-pandangan 
dirinya, dan menyatakan keinginan dan perasaan diri secara langsung, 
jujur, dan spontan tanpa merugikan diri sendiri dan  melanggar  hak orang  
lain. Asertivitas dalam perspektif pendidikan merupakan domain 
keterampilan sosial (social skills) diantara kerja sama (cooperation), 
tanggung jawab (responsibility), dan self-control (Sivin-Kachala  &  Bialo,  
2009), empathy (Elliot & Gresham dalam Golden, 2002), problem 
behavior (Chong & Li, Jen-Yi, 2008). Dengan demikian, asertivitas meru 
pakan kemampuan untuk mengungkapkan hak dan kebutuhan secara 
positif dan konstruktif tanpa melanggar hak orang lain. 
Ciri seseorang yang memiliki perilaku assertive adalah hubungan yang 
dilakukan merasa lebih percaya diri, mendapatkan rasa hormat dari orang 
lain melalui jalinan komunikasi secara langsung, terbuka, dan  jujur.  
Asertivitas bermanfaat bagi individu untuk menjaga kejujuran dalam 



































komunikasi, mampu untuk mengendalikan diri, dan meningkatkan 
kemampuan dalam pengambilan keputusan. 
Faktor internal dari perilaku assertive adalah usia (Marini & Andriani, 
2005), jenis kelamin self esteem (Sari, Andayani & Masykur, 2006). Pada 
faktor jenis kelamin, perempuan lebih muda mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya dibandingkan laki-laki (Sari, et.al, 2006). Hal ini karena 
perempuan lebih mudah mengespresikan emosinya termasuk pendapatnya 
dari pada laki-laki. Laki-laki sebaliknya, lebih mengedepankan cara 
berfikir yang realistis. Pada tipe kepribadian, individu yang dimiliki tipe 
kepribadian ekstrover cenderung lebih mudah  mengekspresikan pendapat 
pada orang lain. Individu dengan tipe kepribadian tertutup, sebalinya, 
cenderung tidak assertive (Antinioni, 1998). 
Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku assertive antara lain 
adalah pola pengauhan orang tua, budaya, (Marini &Andriani, 
2005),situasi lingkungan sekitar (Ginting & Masykur, 2014). Pengasuhan 
dengan tipe demokratis adalah ketika orang tua memberikan tuntutan 
namun disertai dengan komunikasi yang terbuka, sehingga anak 
berkesempatan menggungkapkan hak-haknya. Anak menjadi lebih 
assertive dalam mengekspresikan pendapatnya. Beda dengan pengasuhan 
tipe otoriter, orang tua selalu menuntut tanpa memberikan kesempatan 
pada anak untuk mengungkapkan pendapatnya. Anak menjadi tidak 
percaya diri dalam mengekspresikan pendapatnya sehingga cenderung 
tidak assertive (Marini & Andriani, 2005).  



































Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan berperilaku 
assertive (Setiono dan Pramadi, dalam Mardani, Hardjono, dan Karyanta, 
2013). Myers (dalam Mardani, Hardjono, dan Karyanta, 2013) 
mendefinisikan perilaku assertive sebagai tindakan mengekpresikan 
perasaan dan keyakinan secara  terbuka,  langsung,  jujur,  dan  dengan  
cara yang sesuai. Individu yang assertive akan menggunakan mekanisme 
pertahanan yang efektif dan adaptif (Widjaja dan Wulan, 1998), sehingga 
perilaku assertive dapat menjadi salah  satu  solusi  bagi  siswa  untuk 
dapat membela dan mempertahankan dirinya  dalam  lingkungan baru 
dalam bentuk  yang  rileks, lebih menyenangkan, dan lebih sehat bagi 
perkembangan psikologis siswa karena dengan perilaku tersebut siswa 
dapat menjalin hubungan interpersonal yang baik dengan lingkungan 
sosialnya. Siswa yang memiliki perilaku assertive cenderung dapat bekerja 
sama dan dapat berkembang untuk mencapai tujuan yang lebihbaik 
(Hamoud, dalam Mardani, Hardjono, dan Karyanta, 2013). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bazleh, Tarkhan, dan Sheikh mahmoudi (2012) yang 
mengatakan bahwa perilaku assertive memungkinkan individu untuk 
meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap diri sendiri maupun 
lingkungan sekitar. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Perilaku Assertive 
Menurut Rathus dan Nevid (1983), terdapat 6 faktor yang 
mempengaruhi perkembangan perilaku assertive yaitu:  
 



































a. Jenis Kelamin 
Wanita pada umumnya lebih sulit bersikap assertive seperti 
mengungkapkan perasaan dan pikiran dibandingkan dengan laki-
laki. 
b. Self esteem 
Keyakinan seseorang turut mempengaruhi kemampuan untuk 
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan. Orang yang 
memiliki keyakinan diri yang tinggi memiliki kekuatiran sosial 
yang rendah sehingga mampu mengungkapkan pendapat dan 
perasaan tanpa merugikan orang lain dan diri sendiri.  
c. Kebudayaan  
Tuntutan lingkungan menentukan batas-vatas perilaku, dimana 
batas-batas perilaku itu sesuai dengan usia, jenis kelamin, dan 
status sosial seseorang  
d.  Tingkat Pendidikan  
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin luas 
wawasan berpikir sehingga memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan diri dengan lebih terbuka. 
e. Tipe Kepribadian  
Dalam situasi yang sama tidak semua individu memberikan respon 
yang sama. Hal ini dipengaruhi oleh tipe kepribadian seseorang. 
Dengan tipe kepribadian tertentu seseorang akan bertingkah laku 
berbeda dengan individu dengan tipe kepribadian lain.  



































f. Situasi tertentu Lingkungan sekitarnya  
Dalam berperilaku seseorang akan melihat kondisi dan situasi 
dalam arti luas, misalnya posisi kerja antara atasan dan bawahan. 
Situasi dalam kehidupan tertentu akan dikuatirkan menggangu. 
3. Ciri-ciri Assertive 
Menurut Palmer dan Froener (2002) ciri-ciri individu yang assertive 
adalah:  
a. Bicara jujur  
b. Memperlakukan orang lain dengan hormat, begitu pula sebaliknya 
c. Menampilkan diri sendiri dan menyayangi orang lain  
d. Memiliki hubungan yang baik dan efektif dengan orang lain  
e. Tenang dalam keseharian dan memperlihatkan selera humor dalam 
menghadapi situasi yang sulit  
4. Manfaat perilaku Assertive  
Aryani mengatakan seseorang yang memiliki ketrampilan assertive 
tentu akan merasakan manfaatnya, yaitu dapat membantu seseorang dalam 
memenuhi kebutuhan untuk aktualisasi diri dan kemampuan 
menyesuaikan diri terhadap hak-hak orang lain. Di samping itu juga 
menurut Sanchez dan Sahn “semakin tinggi kemampuan seseorang dalam 
berperilaku assertive akan semakin tidak mudah depresi” manfaat lainnya 
adalah dapat menambah perasaan sehat dan memungkinkan seseorang 
untuk memperoleh penghargaan sosial serta merasa senang. Pada akhirnya 



































perilaku assertive akan bermanfaat untuk berkomunikasi dengan orang 
lain dengan lebih efektif.  
Menurut Wardhani, berperilaku asertifmerupakan pengungkapan diri 
terhadap orang lain, memiliki beberapa manfaat anatara lain:  
a. Dengan mengungkapkan diri pada orang lain, individu akan 
terbantu untuk tetap berusaha memahami kebutuhan, perasaan dan 
idediri sendiri. 
b. Melalui pengungkapan diri pada orang lain, individu akan terbantu 
untuk dapat mengenal diri dengan lebih baik, bertindak lebih 
konngrit terhadap apa yang dirasakan, dan melalui proses ini 
individu akan memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri.  
c. Pengungkapan diri memungkinkan individu untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan pokok diri sendiri serta mendapatkan bantuan 
dan kerja sama dengan oran lain pada saat di perlukan dengan 
mudah. Merupakan kesalahan apabila individu beranggapan bahwa 
orang lain mengenal diri dengan baik, dan mereka mengerti 
kebutuhan, keinginan atau perasaan kita, sehingga kita merasa tidak 
perlu lagi menyatakan pada orang lain.  
d. Pengungkapan diri membuat pribadi kita lebih menarik, dapat 
berkomunikasi dengan lebih mudahkarena menunjukkan keadaan 
yang sebenarnya, dan dapat mencegah terjadinya keretakan 
hubungan.  



































Orang yang tampil assertive akan lebih mudah berinisiatif dan 
menghemat energi, dalam arti perilakunya yang jujur, langsung, 
terusterang dan mempertimbangkan hak-hak orang lain memungkinkan 
subjek untuk mendapatkan apa yang diinginkannya. Ia tidak sibuk dengan 
pikiran bagaimana suapaya tidak menyinggung perasaan orang lain 
maupun sibuk berpikir bagaimana suapaya tidak kehilangan kendali 
terhadap diri sendiri.  
Menurut Galassi perilaku assertive adalah bentuk komunikasi secara 
langsung terhadap kebutuhan,keiinginan dan pendapat seseorang tanpa 
menghukum, mengancam atau merendahkan orang lain. Perilaku assertive  
juga melibatkan hak orang lain tanpa terlalu takut dalam proses tersebut. 
Perilaku assertive melibatkan akspresi langsung dari perasaan seseorang, 
preferensi, kebutuhan atau pendapat dalam cara yang tidak mengancam 
atau menghukum orang lain (Fatma, 2009). 
Harsen dan Bellack dikutip menyatakan bahwa tingkah laku manusia 
berada dalam satu kontinum. Pada salah satu ujungnya seseorang 
berperilaku non asertif. Hal ini dapat menimbulkan kesulitan untuk 
mengungkapkan emosi kepada orang lain,memintak orang lain untuk 
memberikan saran, menolak permintaan yang tidak beralasan. Lebih lanjut 
lagi remaja yang mengalami non assertive mengalami kesulitan untuk 
memulai atau mengakhiri suatu percakapan, kekecewaan dan penolakan 
dalam proposisi yang tepat. Pada ujung kontinum yang lain adalah orang 
yang berperilaku agresif yang memusatkan perhatiannya kepada dirinya. 



































Perilaku ini kebanyakan dikatakan sebagai individu yang tidak peduli 
terhadap hak dan kebebasan orang lain dan sangat egois dalam tingkah 
lakunya.  
Perbedaan asertivitas, agresivitas dan non asertif. Perilaku assertive 
adalah perilaku yang bertujuan mendominasi dan mendapatkan apa yang 
diinginkan seseorang dengan cara mengorbankan orang lain. Agresif 
adalah suatu bentuk perilaku yang secara sengaja bertujuan untuk melukai 
orang lainsecara langsung (Iriana & Niken, 2009).  
Kehidupan yang terlalu agresif bagi pemula dapat membuat dirinya 
lepas kontrol, sedangkan perilaku non assertive dapat membuat remaja 
terlambat didalam mengembangkan dirinya untuk mendapatkan 
pengalaman-pengalaman yang akan dijadikan bakal bagi hidup setelah 
dewasa.  
Dalam kehidupan remaja pemula yang perlu mendapatkan bimbingan, 
pengawasan dan pelatihan untuk mendapatkan pengalaman-pengalaman 
untuk dapat mengatasi hal-hal yang membuat dirinya merasa kesulitan 
dalam berbuat untuk kebaikan dirinya. Dengan melalui adanya 
pengawasan dan bimbingan maka perilaku assertive yang dimiliki oleh 
remaja akan dapat berkembang dengan baik. 
  



































B. Sense of humor   
1. Pengertian Humor  
Humor berasal dari kata umor yaitu you-moors (cairan-mengalir). 
Menurut Driver humor merupakan sifat dari sesuatu atau suatu situasi 
yang kompleks yang menimbulkan keinginan untuk tertawa (Hartanti, 
2008). 
Didalam kamus Encyclopedia Britannica, humor adalah suatu stimulus 
yang cenderung mengundang refleks tertawa. James berpendapat bahwa 
humor adalah sesuatu yang bersifat dapat menimbulkan atau menyebabkan 
pendengaran atau penglihatannya merasa tergelitik  perasaan lucu, 
sehingga terdorong untuk tertawa (Sutrisno, 1945). 
Menurut Hartati (2008), “ humor berasal dari kata humor yaitu 
Youmoors= cairan-mengalir ”. Bila seseorang mampu membuat orang lain 
tertawa maka dapat dikatakan bahwa orang lain tersebut memilikihumor. 
Menurut Didiek Rahmanadji (2007) “humor adalah sesuatu yang lucu 
yangdapat menimbulkan kegelian atau tawa”. 
Dalam membuat orang tertawa tidak hanya dapat dilakukan dengan 
kata-kata tetapi juga dapat di lakukan dengan perbuatan atau melalui 
sebuah gambar. Penyajian humor dapat di lakukan dalam bentuk gambar 
seperti karikatur, film kartun atau komik, dalam bentuk drama seperti 
ludruk atau lawak, dalam bentuk teks serta dalam bentuk percakapan 
(Hartanti 2008). 



































Humor merupakan bentuk komunikasi yang dapat menyampaikan 
banyak hal. Dalam proses komunikasi, humor membawa kita pada situasi 
komunikasi yang nyaman, menarik, serta penyampaian yang efektif dan 
dapat berpengaruh baik, humor mampu membangun relationship, 
mengurangi ketegangan sosoial, serta menyuguhkan sisi lain dari 
pemaknaan pesan (Prasetyo 2007). 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa humor adalah 
suatu perbuatan dalam perkataan, gambar, tingkah laku seseorang yang 
dapat menciptakan  tawa bagi orang  lain  yang melihatnya. Humor 
merupakan metode komunikasi yang baik untuk menciptakan kenyamanan 
dan menarik lawan bicara dalam proses komunikasi. Humor juga mampu 
membangun  relationship  dan mengurangi ketegangan sosial.  
Kepekaan humor adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
humor sebagai cara menyelesaikan masalah, keterampilan menciptakan 
humor, kemampuan menghargai atau menanggapi humor (Hartanti, 2002). 
2. Pengertian sense of humor  
Sense of humor adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
humor sebagai cara menyelesaikan masalah, ketrampilan menciptakan 
humor, kemampuan menghargai atau menanggapi humor (Hartanti, 2002). 
Baughman (dalam Komaryatun dan Hannah, 2008) mengemukakan bahwa 
sense of humor merupakan kualitas manusia yang sangat berharga untuk 
membantu dalam memahami ketidak sesuaian. Menurut O’ Connell 
(martin dan Lefcourt, 1983) sense of humor adalah kemampuan untuk 



































mengubah perseptual kognitif secara cepat pada kerangka berfikir. Sense 
of humor dapat mengubah sudut pandang seseorang. Merubah sesuatu 
yang di anggap negatif menjadi lebih positif.   
Menurut Hurlock (1993) melalui sense of humor yang dimiliki 
individu dapat memperoleh perpesktif yang lebih baik tentang diri sendiri. 
Individu yang memiliki sense of humor dapat mengembangkan 
pemahaman diri dan memandang dirinya secara realistik. Meskipun 
menyukai apa yang dilihatnya, dengan sense of humor yang dimiliki 
individu dapat melakukan pengembangan, penerimaan diri dan menambah 
kematangan psikisnya. Sense of humor yang baik dapat dikatakan hanya 
dimiliki oleh individu yang berkepribadian yang matang (Kartono, 1979). 
Hal ini di karenakan individu yang berkepribadian matang mengerti kapan 
saat tepat untuk menganggap sesuatu itu lucu atau tidak lucu, perlu di 
tertawakan atau tidak ditertawakan. 
Menurut Sarwono (1996) kesan lucu menuntut persyaratan tertentu, 
yaitu terdapat sense of humor atau kepekaan terhadap humor pada individu 
yang merlihat kejadian humor. Jika individu tidak cukup peka, maka 
kejadian seperti apapun tidak akan menimbulkan kesan lucu. Sense of 
humor berbeda pada setiap orang dan di pengaruhi oleh beberapa  hal 
seperti pengetahuan, latar belakang sosial budaya, sehingga tidak 
tergantung pada stimulus luar saja. Sense of humor juga merupakan faktor 
internal untuk menciptakan ataupun menghargai sesuatu humor tanpa 
stimulus dari luar. Akan tetapi faktor interal ini lebih dipengaruhi suatu 



































hormon tanpa stimulasi dari luar. Akan tetapi faktor internal ini lebih di 
pengaruhi oleh faktor eksternal (Hartanti, 2002). 
Setiawan (dalam Cahyono, 2002 ) menyatakan bahwa rasa humor 
adalah suatu rasa atau kesadaran dalam individu yang merangsang untuk 
tertawa atau cenderung tertawa. Menurut Martin (dalam Karimah, 2011) 
rasa humor merujuk pada perbedaan-perbedaan kebiasaan individual 
dalam semua jenis perilkau, pengalaman, afektif sikap, dan kemampuan-
kemampuan yang berhubungan dengan kegembiraan, galak, melucu, tawa 
dan semacamnya. Rasa humor merupakan suatu potensi yang ada dalam 
diri individu yang reaksinya di munculkandengan emosi riang dan gembira 
yang disertai senyum dan tawa yang sebelunya berlangsung adanya proses 
berfikir.  
Alport (dalam Karimah, 2011) beranggapan bahwa rasa humor 
merupakan kemampun individu untuk menertawakan diri sendiri. Dengan 
menertawakan kelemahan-kelemahan dan keinginan yang tidak dapat di 
trima secara sosial, individu dapat melihat dirinya secara objektif. Maslow 
(dalam Inderawanto, 2011) bahkan beranggapan bahwa humor merupakan 
salah satu karakteristik dari individu yang dapat mengaktualisasikan diri. 
Individu ini pada umumnya tidak tertawa pada lelucon yang mengandung 
permusuhan, superioritas, seksual yang dapat menyakiti individu lain. 
Individu ini hanya menertawakan keberutungan orang lain. 
Sedangkan  sense  of  humor  menurut  Thorson  dan  Powell  adalah 
multidimensi dan di dalamnya termasuk kemampuan untuk membuat 



































humor, mengenali humor, mengapresiasikan humor, menggunakan humor 
sebagai mekanisme coping dan untuk mencapai tujuan sosial. 
Secara umum Martin mengartikan sense of humor sebagai perbedaan 
kebiasaan individual dalam segala bentuk perilaku, pengalaman, perasaan, 
sikap dan kemampuan  yang  dihubungkan dengan  hiburan, kesenangan, 
tertawa, candaan dan sejenisnya. 
Guru adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai fasilitator 
sehingga siswa dapat belajar dan atau mengembangkan potensi dasar dan 
kemampuannya secara optimal, melalui lembaga pendidikan sekolah, baik 
yang didirikan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat atau swasta 
(Suparlan 2008). Jadi, sense of humor guru dapat diartikan sebagai rasa 
humor yang dimiliki guru atau kemampuan seorang guru untuk membuat 
humor mengenali humor, mengapresiasikan humor, menggunakan humor 
sebagai alat meyelesaiakan masalah dalam interaksi antara guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan iuraian diatas dapat di simpulkan bahwa rasa humor 
merupakan rasa kepekaan individu untuk merasakan humor serta 
kemampuan untuk mengapresiasikan dan mengekspreriskan humor 
sehingga memudahkan dalam menghadapi segala bentuk permasalahan 
dalam hidup. 
3. Teori-teori yang berkaitan dengan sense of humor guru 
Whisonant, 1998 mengemukakan bahwa humor juga telah digunakan 
dalam pendidikan. Guru dan pendidik dari semua tingkatan dan disiplin 



































telah memuji kemampuan humor untuk membantu proses belajar, untuk 
membantu pemahaman siswa tentang poin-poin penting, dan untuk 
bersantai mahasiswa di saat-saat kecemasan dan meningkatkan 
ketegangan. Manfaa humor telah dibuat jelas bagi mereka dengan berbagai 
rekening pribadi dan deskripsi. 
Banyak orang yang meragukan keefektifan humor dalam pendidikan 
dan proses pembelajaran, namun karya-karya ilmiah  mengenai keefektifan 
humor membuktikan bahwa hasilnya jauh dari keraguan. Stopsky dalam 
bukunya Humor in the Classroom : A New Approach to Critical Thinking, 
mengemukakan bahwa humor adalah komponen penting  dalam 
meningkatkan pemikiran kritis pada siswa. 
Humor dapat menghindarkan seseorang dari rasa bosan berlebihan. 
Cooper dan Swaf menyatakan bahwa humor seorang guru mendorong 
anak-anak untuk selalu ceria dan gembira serta tidak akan lekas merasa 
bosan atau lelah. Oleh karena itu menurut Staton, ketika suasana 
kebosanan sudah mulai tampak di dalam kelas, hendaknya guru segera 
berupaya untuk mengembalikannya ke suasana yang menyenangkan dan 
rileks. 
Dalam tesisnya yang berjudul “The Effect of Humor on Cognitive 
Learning in a Computer Based Environment”, Wishonant mengemukakan 
pada bagian summary of Humor in Education disebutkan: 
a. Untuk  anak-anak,  humor  harus  digunakan  dalam  unit-unit  kecil  
dan sering  untuk  meningkatkan  perhatian,  dan  harus  



































berhubungan  dengan pesan pendidikan untuk untuk mencegah 
kebingungan dengan konten. 
b. Untuk orang dewasa, humor menunjukkan sedikit manfaat pada 
perolehan informasi langsung, meskipun humor yang tidak 
berhubungan atau tidak relevan ke pesan pendidikan dapat 
merugikan belajar. Humor bagaimanapun dapat membantu dalam 
retensi jangka panjang informasi dan dalam membuat pengalaman 
belajar lebih menyenangkan untuksiswa yang lebih tua. 
c. Humor tampaknya mendorong pemikiran kreatif di kedua siswa 
yang lebih muda dan lebih tua, meskipun temuan dan teori-teori 
seputar peranhumor dan kreativitas masih sedang diperiksa. 
Temuan menunjukkan bahwa humor dapat bertindak sebagai 
motivasi positif  terhadap belajar dan positif dapat  mempengaruhi  
perasaan afektif seseorang terhadap konten. 
Eysenck menyatakan bahwa batasan-batasan yang digunakan dalam 
kepekaan humor terdiri dari tiga cara, yaitu: 
a. The  conformist  sense,  yaitu  tingkat  kesamaan  antara  individu  
satu dengan  lainnya  dalam  mengapresiasi  materi-materi  humor.  
Hal  ini menunjukkan  kemampuan  individu  dalam  menanggapi  
atau  pun memberikan penghargaan terhadap humor. 
b.  The quantitative sense, yaitu seberapa sering idividu tersenyum 
dan tertawa, serta seberapa mudah individu merasa gembira. Hal  
ini menunjukkan kemampuan individu dalam menggunakan humor 



































sebagai cara dalam menyelesaikan masalah, karena efek senyum 
dan tertawa akan dapat mengurai ketegangan atau kekakuan. 
c. The productive sense, yaitu seberapa banyak individu menceritakan 
cerita-cerita lucu dan membuat individu lain gembira. Dalam hal 
ini menunjukkan kemampuan atau keterampilan individu dalam 
menciptakan suatu humor. 
Mindess berpendapat bahwa fungsi humor yang paling penting dan paling 
fundamental adalah kekuatannya untuk membebaskan diri dari banyak 
rintangan dan pembatasan dalam kehidupan sehari-hari. Humor dapat melepas 
individu dari berbagai tuntutan yang dapat dialami dan dapat 
membebaskannya dari perasaan inferioritas. Bila digunakan secara cermat, 
humor dapat menciptakan suasana yang lebih rileks, memacu komunikasi 
pada persoalan-persoalan sensitif, menjadi sumber wawasan suatu konflik, 
membantu mengatasi pola sosial yang kaku dan formal, serta mempermudah 
pengungkapan perasaan atau impuls dengan cara aman dan tidak mengancam. 
4. Jenis – jenis Humor 
Jenis humor menurut Arwah Setiawan (Rahmanadji, 2007)  berdasarkan  
kriteria  sebagai bentuk ekspresi dalam kehidupan kita, humor dapat dibagi 
menjadi tiga jenis:  
a. Humor personal, yaitu kecenderungan tertawa pada diri sendiri. Misalnya 
seseorang tertawa ketika melihat sebatang pohon yang bentuknya mirip 
orang sedang buang air besar. 



































b. Humor dalam pergaulan, misalnya sendau gurau di antara teman dan 
kelucuan yang diselipkan dalam pidato atau ceramah di muka umum. 
Humor dalam kesenian atau seni humor dapat di bagi menjadi 3 yaitu:  
a. Humor lakuan, merupakan humor yang dihasilkan dari tingkah laku 
seseorang, misalnya: lawak, tari humor, pantomime lucu. 
b. Humor grafis, merupakan humor yang dihasilkan dari gambar, misalnya: 
kartun, karikatur, foto jenaka, patung lucu. 
c. Humor literature,  misalnya: cerpen lucu, isei saritis, sajak jenaka dan 
semacamnya. 
Dari pendapat di atas humor  menurut kriteria dalam bentuk ekspresi 
dalam kehidupan  dapat dibagi menjadi  humor personal, humor dalam 
pergaulan, dan humor dalam kesenian. 
Seseorang yang memiliki selera humor mempunyai banyak keuntungan. 
Menurut Hartanti (2008), selera humor cenderung menurunkan stres dan 
menimbulkan efek positif bagi kesehatan ataupun psikis individu. Pendapat 
lain oleh Gomes dalam Zulkarnain dan Novlladi (2009), dengan humor dapat 
menimbulkan reflek tertawa, dan tertawa merupakan obat terbaik dalam 
melawan stres. 
Humor juga mempunyai manfaat dalam menurunkan kecemasan yang di 
alami mahasiswa dalam menjalani ujian. Ujian merupakan suatu yang sangat 
menegangkan bagi mayoritas mahasiswa, jadi harus memiliki psikis yang 
rileks agar tidak merasa tertekan dalam menghadapi ujian. Dengan psikis yang 



































rileks maka dapat menurunkan kecemasan. Menurut Zulkarnain dan Novlladi 
(2009), ada hubungan negatif antara sense of humor dengan kecemasan 
menghadapi ujian, hal ini mengindikasikan semakin tinggi sense of 
humorseorang mahasiswa maka semakin rendah tingkat kecemasan dalam 
menghadapi ujian. 
Humor mempunyai banyak manfaat di lihat dari psikologi. Humor baik 
untuk kesehatan mental yaitu humor mampu menurunkan stres dan 
menimbulkan efek positif. Humor juga mampu menurukan kecemasan dalam 
menghadapai permasalahan kehidupan seseorang dan membuat pikiran lebih 
rileks. 
5. Manfaat Selera Humor 
Manfaat selera humor menurut Darmansyah (2010) adalah sebagai berikut: 
a. Humor sebagai pemikat perhatian siswa. 
Dengan adanya tambahan humor yang tepat yang diberikan oleh 
pengajar dalam proses belajar, dapat lebih mengarahkan focus siwa 
terhadap materipelajaran. 
b. Humor membantu mengurangi kebosanan dalam belajar. 
Dengan adanya humor yang diberikan pada proses belajar 
mengajar dapat megurangi tingkat kebosanan yang dialami siswa 
dalam proses belajar. 
c. Humor membantu mencairkan ketegangan dalam kelas. 
Seorang guru yang humoris dapat masuk kedalam semua situasi 
batin siswa. Sehinga memungkinkan seorang guru dapat 



































berimprovisasi dengan humor, sehinga guru mampu mencairkan 
suasana dengan memunculka humor pada waktu yang 
memungkinkan. 
d. Humor membantu mengatasi kelelahan fisik dan mental dalam 
belajar. 
Humor mampu memberikan suasana yang lebih rileks dan juga 
tenang pada seseorang sedang menikmati humor tersebut, sehingga 
dapat mengurangi kelelahan fisik dan juga mental seseorang. 
e. Humor untuk memudahkan komunikasi dan interaksi. 
Humor untuk memudahkan komunikasi, siswa dan guru tidak akan 
berjalan tanpa komunikasi yang baik. Humor membuat orang 
mendengarkan, memperhatikan, dan mengingat pesan-pesan dalam 
komunikasi menjadi lbih baik. Humor dapat memmompa semangat 
siwwa untuk melakukan pembelajran berlangsung dan 
menyelesaikan tugas sulit dengan lebih cepat karena tugas tersebut 
terasa lebih mudah.  
6. Fungsi Humor 
Menurut Nilsen(Fitriani dan Hidayah, 2012), fungsi humor di bagi menjadi 
empat, yaitu: 
a. Fungsi Fisiologisk ( kesehatan) 
Tertawa mampu meningkatkan sistem kekebalan dalam tubuh hingga 
40 persen, tertawa merangsang peredaran darah, menstabilkan tekanan 



































darah, meningkatkan pemberian oksigen pada darah, dan 
memeperlancar pencernaan ( Novlladi, 2009). 
b. Fungsi psikologik (stres) 
Humor berdampak positif dalam menurunkan stress. Humor juga bisa 
menurunkan tingkat kecemasan, semakin tinggi selera humor yang 
dimiliki seseorang, maka akan semakin rendah tingkat rasa cemas dan 
stress  yang dimiliki orang  tersebut  (Hartanti, 2008 dan Novlladi, 
2009). 
c. Fungsi pendidikan  
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, diketahui adanya 
hubungan positif antara  selera humor dengan motivasi belajar siswa, 
yang dapat meningkatkan prestasi belajar. 
d. Fungsi sosial (komunikasi) 
Humor sebagai pengurang ketegangan, mampu menurunkan stress, dan 
humor juga bisa digunakan untuk mencairkan suasana ataupun 
pengalihan dalam proses perhatian dalam peranan kepercayaan 
(Prasetya, 2007). 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulakn bahwa fungsi humor 
antara lain adalah fungsi fisiologik berupa fungsi meningkatkan kesehatan 
individu, fungsi psikologik yaitu menurunkan stress, fungsi pendidikan yaitu 
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi, dan fungsi sosial yaitu berfungsi 
dalam mencairkan suasana saat berkomunikasi. 
Menurut Sujoko (1982) humor dapat berfungsi untuk : 



































a. Melaksanakan segala keinginan dan segala tujuan gagasan atau 
pesan 
b. Menyadarkan orang bahwa dirinya tidak selalu benar 
c. Mengajar orang melihat prsoalan dari berbagai sudut 
d. Menghibur 
e. Melancarkan pikiran 
f. Membuat orang mentoleransi sesuatu 
7. Aspek-aspek Humor  
Thorson (1997)  mengemukakan empat aspek sense of humor, yaitu : 
Humor production Berkaitan dengan kemampuan individu dalam 
menemukan ide atau gagasan maupun dalam menciptakan materi-materi 
humor atau hal-hal yang bersifat jenaka atau lucu. Aspek ini akan 
mempengaruhi keyakinan akan kemampuan diri dan optimisme pada guru itu. 
a. Kemampuan menghasilkan humor  
Berkaitan dengan kemampuan individu dalam menentukan ide atau 
gagasan maupun dalam menciptakan materi-materi humor atau hal-hal 
yang bersifat jenaka atau lucu.  
b. Coping with humor 
Humor efektif untuk menolong seseorang menghadapi kesulitan. 
Kemampuan untuk melihat humor sebagai salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk mengatasi krisis hidup, sebagai perlindungan 
terhadap perubahan dan ketidaktentuan. Selain itu, humor berfungsi 
sebagai pemelihara Sense of Self, yaitu suatu cara yang sehat 



































dilakukan seseorang untuk merasakan “jarak” antara dirinya dengan 
masalah, suatu cara menghindarkan diri dari masalah, dan 
memandang masalah dari sudut yang berbeda. Aspek ini akan 
mempengaruhi keyakinan akan kemampuan diri dan optimisme pada 
guru. 
c. Humor appreciation 
Pengetahuan atau penghargaan individu terhadap humor atau segala 
sesuatu yang berkaitan dengan hal-hal yang sifatnya jenaka atau 
lelucon. Aspek ini berkaitan dengan keyakinan akan kemampuan diri, 
objektifitas,  rasional  dan  realistis  pada guru. 
d. Attitudes toward humor 
Suatu tingkah laku atau perasaan, baik itu positif maupun negatif 
terhadap suatu lelucon atau humor yang tercermin dalam perasaan 
senang, menerima atau setuju. Aspek ini mempengaruhi  objektifitas, 
kemampuan bertanggung jawab dan rasional dan realistis pada guru. 
8. Faktor yang mempengaruhi sense of humor 
Ramli (dalam Indrawanto 2008) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi sense of humor yaitu:  
a. Superioritas (superiority) 
Humor muncul karena perasaan superioritas terhadap orang lain atau 
perasaan inferioritas dalam diri orang lain. Individu tertawa saat 
merasa dapat menguasai orang lain.  
b. Ketidak sesuaian dan bisosiasi (incongruity) 



































Tertawa dapat muncul karena adanya dua pandangan atau lebih yang 
tidak konsisten, tidak sesuai atau tidak congruen dari suatu bagian 
atau kejadian, dimana ketidak konsistenana itu muncul dalam satu 
objek yang komplek atau kumpulan orang-orang, atau terjadinya 
suatu hubungan antara kejadian-kejadian yang ganjil, dimana kita 
menaruh perhatian terhadap kejadian tersebut. 
9. Sense of humor dalam Perspektif Islam 
 Dalam al-Qur’an kata yang tepat untuk menggambarkan sense of humor 
adalah لاحّرف  (al-Farah) yang terdiri dari huruf fa-ra-ha yang artinya adalah suka 
cita, kebahagiaan, kegembiraan, riang gembira (dalam A.W. Munawir 
Muhammad Fairuz, 1997). لاحّرف  juga diartikan kesukaan atau cita-cita (dalam 
Kamus Hafifi, 1995). Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
لاحّرف  mengandung arti suasana menyenangkan yang membuat oang 
bergembira. Dalam konteks ini kata al-farah tidak menunjuk pada sesuatu, 
tetapi menunjuk pada kondisi dari sesuatu. Oleh karena itu, ketika al-Qur’an 
menyuruh untuk merasa bergembira, maka bergembiralah terhadap hal-hal 
yang patut dibahagiakan. Yaitu rahmat dan anugerah ilahi. Seperti firman 
Allah Swt. dalam Qs. Ali Imran ayat 170, yang berbunyi : 
  ۞َۡوہدِل  ـ  هُخ ا َہي هُ ف ۡم هُ هُہ َّللّٱ هُہة  م فح  ر هُىہف ي هُ ف ۡۡهموۡج َۡ  هُ فت َّض َ فبٱ هُ  ني ہذَّلٱ هُخ َّم أ  َ  
Artinya : “Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka 
mereka berada dalam rahmat Allah [surga]; mereka kekal 
didalamnya.”  



































Sense of  humor  (dalam Muharwati, 2014) adalah  kemampuan yang ada 
pada setiap individu, namun  kadarnya berbeda-beda. Hal ini dikarenakan 
perbedaan dalam faktor pendorong atau pendukung, baik yang bersumber dari 
internal maupun eksternal. Permasalahan yang timbul dalam struktur 
kehidupan manusia sering menimbulkan  beban pikiran dan humor merupakan 
salah satu cara yang dapat membantu dalam  menyelesaikannya, karena humor 
dapat membebaskan seseorang dari beban kecemasan dengan canda tawa 
sehingga bebannya terasa ringan.  
Dalam tradisi dan sejarah Islam sendiri, Nabi Muhammad Saw. juga 
dikenal memiliki sifat humoris. Dalam penyampaikan dakwah, beliau 
menyampaiakan secara santai dan humoris. Para ahli hadis menilai humor  
Rasulullah saw tersebut selain mengundang senyum arif juga mengandung 
kabar gembira (dalam Muharwati, 2014). 
Psikolog muslim tentunya memerlukan pengetahuan yang komprehensif 
mengenai bagaimana Islam memandang humor. Tertawa memiliki manfaat 
baik bagi fisik maupun psikologis. Selain itu tertawa juga bermanfaat secara 
ibadah (dalam Muharwati, 2014), yaitu: 
a. Merupakan sedekah. 
b. Memberi kesan berseri dan optimis. 
c. Penawar rohani, obat bagi jiwa dan ketenangan bagi sanubari yang 
lelah setelah berusaha dan bekerja. 
d. Tanda kemurahan hati. 
e. Menunjukkan kebahagiaan. 



































Secara sederhana humor merupakan sesuatu hal yang lucu dan dapat 
membuat individu tertawa dan merasa senang. Humor memiliki manfaat dan 
fungsi yang cukup luas. Allah Swt. berfirman dalam QS An-Najm : 43  
 هُ ِى ك فب أ  َ  هُ  ك  ح فض أ هُ  ۡوم هُ ۥهُ هُۡهَّن أ  َ  
Artinya : “dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa 
dan menangis” 
Menurut Ibnu ‘Abbas, berdasarkan ayat ini, canda dengan sesuatu yang 
baik adalah mubah (boleh). Rasulullah Swt. pun sesekali juga bercanda, 
tetapi rasullah saw tidak pernah bercanda dengan berkata kecuali yang benar.  
Rasulullah Saw. pun menyebutkan bahwa membuat orang lain senang 
dapat disebut sebagai kebajikan. Rasulullah bersabda : 
 هُ ه ق  و  ص هُ  ك ل هُ  كَ ـہ أ هُہهْج  َ  هُىہي هُ  كۡم َّس ب ت 
Artinya : “Senyummu untuk saudaramu adalah kebajikan (sedekah).”  
Dalam kaidah fiqih (dalam Said Hasani Ahmad, 2016) terkait canda dan 
humor memiliki beberapa panduan agar canda dan humor bernilai dan 
berdampak positif dan justru tidak berdampak dan bernilai negatif seperti 
menimbulkan luka hati atau ketersinggungan oranglain, yaitu : 
a. Tidak menjadikan simbol-simbol Islam (tauhid, risalah, wahyu dan 
agama) sebagai bahan gurauan. Firman Allah QS At Tawbah ayat 
65 yang berbunyi : 



































 هُہهہت ِي ا  َ  هُہ َّللّخہب ا هُْۡلق ۚهُ هُۡب  عْد ن  َ  هُۡضوۡخ نخَّنۡكخ  مَّنہإ هُ َّۡنلۡوق  َل هُ ْۡه تْل أ  س هُنہئ ل  َ
 هُ ۞ۡءہزْه تْس ت هُۡتْنۡك هُہهہدۡس  ر  َ هُ   
Artinya : “Dan jika kamu tanyakan mereka (tentang apa yang 
mereka lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, “ 
sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-
main saja.” Katakanlah : “ apakah dengan Allah, ayat-ayat-
Nya dan rasul-rasul-Nya selalu kamu perolok-olok?”  
b. Jangan menjadikan kebohongan dan mengada-ada sebagai alat 
untuk menjadikan orang lain tertawa. Sabda Rasulullah Saw. 
bersabda : 
 هُۡه ل هُ  لي  َ  ۡهُه ل هُ  لْي  َ  هُ  مْو قا هُہهہب هُ  ك ہحْۡض َہل هُۡب ہذْك  َي هُۡث ِّو  ۡحي هُيہذَّدہل هُۡلْي  َ  
Artinya : “Celakalah bagi orang yang berkata dengan berdusta 
untuk menjadi orang lain tertawa. Celakalah dia, celakalah 
dia.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan Hakim) 
c. Jangan mengandung penghinaan, meremehkan dan merendahkan 
orang lain, kecuali yang bersangkutan mengizinkannya. Firman 
Allah SWT dalam QS. Al Hujarat : 11 yang berbunyi : 
 هُْاۡونوۡك ي هُ۞ أ هُ ِٰٓى  س  ع هٍُم فو ق هُن ِّم هُ ٌ۬ م فو ق هُ فر  خ فس ي هُ  لَ هُْاۡون  مِا هُ  ني ہذَّلٱ هُخ اُّي أٰٓ ِل ي
 هُا ٌ۬ ر َف  ـ  هُ َّنۡكَّي هُ۞ أ هُ ِٰٓى  س  ع هٍُءٰٓخ  سِّن هُن ِّم هُ  ءٰٓخ  سہن هُ  لَ  َ  هُ ف ۡا فن ِّم هُا ٌ۬ ر َف  ـ
 هُ ْۡس ہلَا هُ  سْئہب هُط هُؤہبخ قْل ْلَخہبا َْ ۡز بخ ن ت  لَ  َ  هُ ْۡك  س هُۡفْن اا َْٰٓ ۡز ہمْد ت هُ  لَ  َ  ۚهُ َّۡنا فن ِّم
  ۞ْوۡمہد
ِّظلا هُ ۡۡم هُ  كہئ
ِٰٓلَۡخ ي هُْۡبت ي هُ َّْل هُْن  م  َ  هُۚ هُ ہ۞خ  مْي ہْلَا  وْع ب هُۡقْوۡۡسيْا 



































Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu 
kaum mengolok-olok kaum yang lain, karena boleh jadi mereka 
(yang diperolok-olokan) lebih baik dari mereka yang 
mengolok-olokkan dan jangan pula wanita mengolok-olokkan 
wanita lain, karena boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-
olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan 
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan jangan pula kamu 
panggil-memanggil dengan gelar yang buruk. Seburuk-seburuk 
gelar ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman.” 
d. Tidak boleh menimbulkan kesedihan dan ketakutan terhadap orang 
muslim. Sabda Nabi Muhammad Saw. “Tidak halal bagi seseorang 
menakut-nakuti sesama muslim lainnya” (HR At-Thabrani). 
“Janganlah salah seorang di antara kamu mengambil barang milik 
saudaranya, baik dengan maksud bermain-main maupun 
bersungguh-sungguh.” (HR. Tirmidzi) 
e. Jangan bergurau untuk urusan yang serius dan jangan tertawa dalam 
urusan yang seharusnya menangis. Tiap-tiap sesuatu ada tempatnya, 
tiap-tiap kondisi ada perkataannya sendiri. Allah mencela orang-
orang musyrik yang tertawa ketika mendengarkan Al Qur’an 
padahal seharusnya mereka menangis, lalu firman-Nya QS An-
Najm : 59-61 yang berbunyi: 
 ْهُضت  َ  هُ  هُ  ۡنب  جْع ت هُہثي ہو  حل ا هُا  ذ م هُْن ہم ي أ هُ ۡتْن أ  َ  هُ  هُ  ۞وۡك  ح
 ۞َۡو ہم ِ س 



































Artinya : “Maka apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini? Dan kamu menertawakan dan tida 
menangis. Sedang kamu melengahkannya.” 
Hendaklah gurauan itu dalam batas-batas yang diterima akal, 
sederhana dan seimbang. 
f. Islam tidak menyukai sifat berlebihan dan keterlaluan dalam segala 
hal, meskipun dalam urusan ibadah sekalipun. Dalam hal hiburan 
ini rasulullah memberikan batasan dalam sabdanya, “Janganlah 
kamu banyak tertawa, karena banyak tertawa itu dapat mematikan 
hati.” (HR. Tirmidzi) Berbagai bentuk humor atau canda yang 
dilakukan oleh Rasulullah Saw. menunjukkan bahwa humor dalam 
Islam adalah sesuatu yang sunnah denga memenuhi syarat dan 
mematihi aturan yang telah ditentukan.  
Rasulullah Saw. juga terkadang menggunakan humor dalam 
penyampaian dakwahnya. Agar membuat senang orang yang 
menerima dakwah atau sabda dari beliau. 
Proses pemblajaran yang baik juga disebutkan oleh hadis yang 
diriwayatkan dari Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al Bukhoi al 
Ju’fi yakni : 
 هُ لَ  َ  هُاَۡر ِّس ي هُ  لخ ق هُ   َّد  س  َ  هُہهَْ  د  ع ۡهُالله هُىَّد  ص هُ ِّيہبَّنلا هُ ہن  ع هٍُكہلخ  م هُ ہنْب هُہس ن أ هُْن  ع
) دعلا هُبختك هُيي هُيرخخبلا هُهجرـا( هُاَۡرِّف ۡنت لَ  َ  هُاَۡر ِّس ب  َ  هُاَۡر ِّس  ۡعت 
Artinya : Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW “mudahkanlah dan 
jangan kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat 



































lari.” (HR. Abu Ubaidillah Muhammad bin Ismail al-Buhori al 
Ju’fi) (Toha, 1986) 
Hadist di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat 
dengan mudah dan menyenangkan agar peserta didik tidak tertekan 
secara psikologis dan tak merasa bosan terhadap suasana kelas serta 
apa yang diajarkan oleh gurunya. Suatu pembelajaran juga harus 
menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi, terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang 
akan belajar. (Ismail 2008) 
C. Hubungan Antara Sense of humor Guru Dengan Assertive Pada Siswa 
Sense of humor adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
humor sebagai cara menyelesaikan masalah, ketrampilan menciptakan 
humor, kemampuan menghargai atau menanggapi humor (Hartanti, 2002). 
Sedangkan Baughman (dalam Komaryatun dan Hannah, 2008) 
mengemukakan bahwa sense of humor merupakan kualitas manusia yang 
sangat berharga untuk membantu dalam memahami ketidak sesuaian. 
Menurut O’ Connell (martin dan Lefcourt, 1983) sense of humor adalah 
kemampuan untuk mengubah perseptual kognitif secara cepat pada kerangka 
berfikir. Sense of humor dapat mengubah sudut pandang seseorang. Merubah 
sesuatu yang di anggap negatif menjadi lebih positif.  
Menurut Hurlock (1993) melalui sense of humor yang dimiliki individu 
dapat memperoleh perpesktif yang lebih baik tentang diri sendiri. Individu 
yang memiliki sense of humor dapat mengembangkan pemahaman diri dan 



































memandang dirinya secara realistik. Meskipun menyukai apa yang 
dilihatnya, dengan sense of humor yang dimiliki individu dapat melakukan 
pengembangan, penerimaan diri dan menambah kematangan psikisnya. Sense 
of humor yang baik dapat dikatakan hanya dimiliki oleh individu yang 
berkepribadian yang matang (Kartono, 1979). 
Dari pemaparan diatas adapat kita simpulkan bahwasanyya sense of 
humor adalah kemampuan positif yang dimiliki seorang individu untuk 
menghadapi permasalahan secara tenang dan baik, yang berhubungan humor 
yang mengakibatkan pengembangan, penerimaan diri dan juga menambah 
kematangan psikisnya, dan dengan adanya kemampuan ini seorang individu 
mampu untuk mengubah persepsi negatif menjadi positif. 
Guru adalah seorang pendidik yang harus memiliki sifat seperti yang di 
terangkan diatas, jika guru memiliki sense of humor dalam dirinya maka guru 
akan mampu menghadapi permasalahan yang dialami dengan keadaan yang 
tenang dan baik, dan juga mampu untuk meredam egonya karena menurut 
pemaparan diatas sense of humor dapat menambah kematangan psikis dari 
seorang individu dan juga dapat merubah pikiran negatif menjadi positif, oleh 
karena itu setiap guru semestinya nharus mampu memiliki kemampuan 
seperti yang diuraikan diatas. 
Jika seorang guru mampu dan juga memiliki kemampuan sense of humor 
dalam dirinya, maka akan memberikan masukan yang positif bagi siswanya, 
karena kemampuan yang humoris, tenang, mampu berfikir lebih dewasa dan 
juga mampu merubah pikiran negatif menjadi positif maka siswa akan senang 



































dan juga akan lebih dekat dengan guru tersebut, dan pada akhirnya siswa 
akan mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik dengan gurunya 
atau dapat menimbulkan prilaku assertive pada siswa, dan tidak sebaliknya. 
Sedangkan assertive sendiri Menurut Rini (2001) adalah suatu 
kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan 
dipikirkan kepada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak 
serta perasaan orang lain. Ditambahkan pula oleh Willis dan Daisley (1995), 
perilaku asserive adalah perilaku yang menunjukkan penghargaan terhadap 
diri sendiri dan orang lain.  
Menurut Lioyd (1991) perilaku assertive adalah perilaku bersifat aktif, 
langsung, dan jujur. Perilaku ini mampu mengkomunikasikan kesan respek 
kepada diri sendiri dan orang lain sehingga dapat memandang keinginan, 
kebutuhan, dan hak kita sama dengan keinginan, kebutuhan dan hak orang 
lain atau bisa di artikan juga sebagai gaya wajar yang tidak  lebih dari sikap 
langsung, jujur, dan penuh dengan respek saat berinteraksi dengan orang lain. 
Filosofi asertivitas didasarkan pada satu premis bahwa setiap individu 
memiliki hak dasar yang sama sebagai pribadi dan sebagai  bagian dari 
kelompok sosial. Asertivitas sebetulnya merupakan konsep yang agak samar 
untuk didefinisikan (Golden, 1978) sebab berada di antara dua perilaku  
ekstrim  yang  bertentangan  yaitu perilaku  pasif  dan  agresif (Wilson & 
Gallois, 1993; Janda, 1996). Asertivitas merupakan  kemampuan seseorang 
untuk mengekspresikan diri, pandangan-pandangan dirinya, dan menyatakan 
keinginan dan perasaan diri secara langsung, jujur, dan spontan tanpa 



































merugikan diri sendiri dan  melanggar  hak orang  lain. Asertivitas dalam 
perspektif pendidikan merupakan domain keterampilan sosial (social skills) 
diantara kerja sama (cooperation), tanggung jawab (responsibility), dan self-
control (Sivin-Kachala  &  Bialo,  2009), empathy (Elliot & Gresham dalam 
Golden, 2002), problem behavior (Chong & Li, Jen-Yi, 2008). Dengan 
demikian, asertivitas meru pakan kemampuan untuk mengungkapkan hak dan 
kebutuhan secara positif dan konstruktif tanpa melanggar hak orang lain. 
Secara tidak langsung seperti yang telah di jelaskan diatas assertive pada 
siswa adalah prilaku komunikatif dan juga interaktif yang dimiliki siswa 
terhadap guru, yang disebabkan oleh sense of humor yang dimiliki guru 
sehingga siswa tidak takut dan cemas untuk berkomunikasi dan juga 
berinteraksi dengan gurunya, dan juga dengan adanya sense of humor pada 
guru akan membuat siswa lebih berani berkomunikasi, ber interaksi dalm 
berbagai macam bentuk salah satunya adalah aktif, berani mengutarakan 
pendapat, lebih percaya diri dll, hal tersebut dapat disebut dengan assertive 
yang dimiliki oleh siswa. 
Selain terdapat salah satu penelitian yang menunjukkan adanya 
hubungan antara sense of humor guru dengan assertive siswa, penelitian yang 
dilakukan oleh (Darmansyah, 2010) dalam skripsinya, menyebutkan bahwa 
salah satu manfaat dari selera humor sense of humor adalah untuk 
memudahkan komunikasi dan interaksi seorang individu dengan individu 
yang lain. Hal ini sejalan dengan pengertian dari prilaku assertive yang 
diungkapkan oleh Lioyd (1991) bahwa  perilaku assertive  adalah perilaku 



































bersifat aktif, langsung, dan jujur. Perilaku ini mampu mengkomunikasikan 
kesan respek kepada diri sendiri dan orang lain sehingga dapat memandang 
keinginan, kebutuhan, dan hak kita sama dengan keinginan, kebutuhan dan 
hak orang lain atau bisa di artikan juga sebagai gaya wajar yang tidak  lebih 
dari sikap langsung, jujur, dan penuh dengan respek saat berinteraksi dengan 
orang lain. 
D. Landasan teoritis  
Darmansyah (2010) berpendapat bahwa, Humor untuk memudahkan 
komunikasi dan interaksi, humor untuk memudahkan komunikasi, siswa dan guru 
tidak akan berjalan tanpa komunikasi yang baik. Humor membuat orang 
mendengarkan, memperhatikan, dan mengingat pesan-pesan dalam komunikasi 
menjadi lbih baik. Humor dapat memmompa semangat siwwa untuk melakukan 
pembelajran berlangsung dan menyelesaikan tugas sulit dengan lebih cepat karena 
tugas tersebut terasa lebih mudah. 
Darmansyah (2010) mejabarkan selera humor memiliki beberapa manfaat, 
terdapat 5 manfaat dari selera humor menurut Darmansyah (2010), adalah sebagai 
berikut , humor sebagai pemikat perhatian siswa, humor membantu mengurangi 
kebosanan dalam belajar, humor membantu mencairkan ketegangan dalam kelas, 
humor membantu mengatasi kelelahan fisik dan mental dalam belajar, dan yang 
terakhir adalah humor untuk memudahkan komunikasi dan interaksi. 
Berdasarkan beberapa manfaat yang diutarakan oleh Darmansyah (2010), 
humor untuk memudahkan komunikasi dan interaksi sangat berkaitan dengan 



































kemampuan siswa untuk dapat berkomunikasi dan juga berinteraksi pada saat 
siswa berada dalam kondisi pembelajaran dalam kelas, hal tersebut sangat 
berhubungan dengan prilaku assertive yang harus dimiliki setiap siswa . 
Rini (2001) berpendapat bahwa, Assertive adlah suatu kemampuan untuk 
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang 
lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain 
(Rini, 2001), menurut pemaparan diatas dapat kita ketahui bahwa assertive atau 
asertivitas adalah suatu kemampuan untuk mengungkapkan apa yang ada dalam 
pikiran, hati dan juga perasaan.  
Dari kerangka teoritis yang diuraikan diatas dapat dibuat bagan yang 






E. Hipotesis penelitian  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan 
antara sense of humor guru dengan assertive pada siswa”.  
Sense of humor guru 
(X) 
Assertive siswa (Y) 



































BAB III  
METODE PENELITIAN  
A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
1. Variabel Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk menguji 
hipotesis penelitian, sebelumnya akan dilakukan pengidentifikasian 
variabel-variabel yang diambil dalam penelitian ini. Metode penelitian 
kuantitatif yang penulis gunakan adalah penelitian korelasional yang 
ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-
variabel lain, (dalam Sugiyono, 2010). 
Variabel merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan 
tertentu. Kerlinger (dalam Sugiyono, 2008), menyatakan bahwa 
variabel adalah adalah kontruk (constructs) atau sifat yang akan 
dipelajari dalam suatu penelitian. Variabel adalah suatu atribut, sifat, 
atau nilai dari orang lain serta obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulan. Kidder (dalam Sugiyono, 2010), menyatakan 
bahwa faribel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti 
mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.  
Pada dasarnya variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya.  



































Variabel terdapat dalam suatu penelitian, ditentukan oleh landasan 
teori dan tegaskan oleh hipotesis penelitian.  
Kedudukan  masing-masing  variabel  dalam  penelitian  ini  adalah 
sebagai berikut.  
a. Variabel  Bebas  (Independent  Variabel) : Sense of humor  
b.  Variabel Terikat (Dependent Variabel) : Asertive Siswa  
2. Definisi Operasional  
a. Asertive siswa  
Asertivitas merupakan kemampuan untuk meng-
komunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan difirkan 
kepada orang lain. Namun tetap menjaga dan menghargai persaan 
orang lain, siswa juga mempunyai sifat yang tega, tekun, berani 
menyampaikan keiinginan dalam dirinya.  
b. Sense of humor  
Sense of Humor merupakan perkataan, gambar, tingkah 
laku seseorang yang dapat menciptakan tawa bagi orang lain yang 
melihatnya. Humor juga merupakan metode berkomunikasi yang 
baik untuk menciptakan kenyamanan dan menarik lawan bicara 
dalam proses berkomunikasi. Humor juga mampu membangun  
relationship  dan mengurangi ketegangan sosial. Ataupun dalam 
komunitas humor akan sangat di butuhkan karna akan membuat 
semua yang ada merasa senang dan nyaman ketika seseorang 



































memiliki rasa humor, humor yang dilontar yaitu tidak menyakiti 
hati orang lain melainkan untuk membuatnya nyaman dan senang.  
Untuk mengukur variabel sense of humor, dalam 
penbelitian ini digunakan skala sense of humor. Terdapat 4 aspek 
dalam sense of humor, diantaranya sebai berikut:   
1. Kemampuan menghasilkan humor  
2. Coping with humor 
3. Humor appreciation 
4. Attitudes toward humor 
B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Dalam penelitian, Sugiyono (2010), mengemukakan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik. Populasi merupakan 
keseluruhan unsur-unsur yang memiliki satu atau beberapa ciri atau 
karakteristik yang sama (dalam Dajan, 1996).  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA N 1 
KEMBANGBAHU yang berjumlah 140 siswa (data dari SMA N 1 
Kembangbahu tahun 2018). 
 
 





































Data siswa kelas sepuluh SMA N 1 Kembangbahu kecamatan 
Kembangbahu Kabupaten Lamongan 













Total  140 
 
2. Sampel  
Dalam penelitian, sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (dalam Sugiyono, 
2010:62). Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel 
tersebut, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi 
(dalam Sugiyono, 2011). 
Menurut Arikunto (2006), apabila populasi kurang dari 100, maka 
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan 



































penelitian populasi. Tetapi jika subjek besar, dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih. Pada penelitian ini mengambil sampel 42 
siswa dari total populasi sebesar 140 siswa yang terdiri dari 6 kelas dan 
setiap kelas diambil 7 responden, jadi total sampel sebesar 42 siswa. 
Adapun rincian dari sampel penelitian ini adalah sebagai berikut.  
3. Teknik Sampling  
Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan atau penarikan 
sampel (Sugiyono, 2008). Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik proportional random sampling. Menurut 
Sugiyono, teknik proportional random sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dengan menetapkan ciri yang sesuai dengan 
tujuan penelitian (dalam Sugiyono 2010). Pengambilan sampel  secara 
proporsi dilakukan dengan mengambil subjek dari setiap strata, 
wilayah, atau setiap kelas ditentukan seimbang dengan banyaknya 
subjek dalam masing-masing strata, wilayah, atau dalam hal ini yaitu 
kelas X (dalam Arikunto, 2006). 
C. Teknik pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan 
oleh peneliti  untuk mendapatkan data yang diteliti. Pengumpulan data 
dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan berbagai cara (dalam 
Sugiyono, 2011). Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan skala yang digunakan untuk 
mendapatkan jenis data kuantitatif. Secara umum, skala merupakan suatu 



































alat pengumpulan data yang berupa sejumlah pertanyaan yang harus 
dijawab oleh subjek yang menjadi sasaran atau responden penelitian. 
Singkatnya, skala adalah suatu prosedur penempatan atribut atau 
karakteristik objek pada titiktitik tertentu sepanjang suatu kontinum 
(dalam Azwar, 2013).  
Dalam penelitian ini terdapat dua skala yang digunakan yaitu skala 
sense of humor guru dan skala asertive siswa.  
1. Skala sense of humor guru  
Skala sense of humor guru disusun berdasarkan aspek yang 
dikemukakan oleh Thorson. Skala sense of humor guru ini 
dimodifikasi dari skripsi milik Erliene Febriana Skala yang digunakan 
berdasarkan pola yang dikembangkan oleh Likert yang disebut dengan 
model skala likert. Dalam penelitian ini disajikan dalam dua arah yaitu 
pernyataan yang mendukung (favorable) dan pernyataan yang tidak 
mendukung  (unfavorable). 
Dalam skala Likert, setiap aitem terdiri dari pernyataan dengan 
empat alternatif jawaban yaitu, Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).  











































Penilaian Berdasarkan Skala Likert 
No Favourable No Unfavourable 
 Jawaban  Nilai   Jawaban  Nilai  
1 Sangat Sesuai 4 1 Sangat Sesuai 1 
2 Sesuai 3 2 Sesuai 2 
3 Tidak Sesuai 2 3 Tidak Sesuai 3 
4 Sangat Tidak Sesuai 1 4 Sangat Tidak Sesuai 4 
 
Kisi-kisi atau blueprint dari skala school connectedness akan 
dijelaskan dalam tabel berikut:  
Tabel 3 
Blue Print Skala Sense of Humor  
 Aspek      Aitem  Jumlah 







1, 2, 3, 4, 5, 6, 








21, 23, 24 22 4 
 Penggunaan 
humor untuk 
tujuan sosial  
8, 9, 10, 11  4 
 Sikap individu 
terhadap humor 
dan orang-orang 
yang humoris  









































2. Skala asertive siswa  
Skala asertive siswa disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan 
oleh Yohanna Viscanesia Sinaga skala yang digunakan berdasarkan 
pola yang dikembangkan oleh Likert yang disebut dengan model skala 
likert. Dalam penelitian ini disajikan dalam dua arah yaitu pernyataan 
yang mendukung (favorable) dan pernyataan yang tidak mendukung  
(unfavorable). 
Dalam skala Likert, setiap aitem terdiri dari pernyataan dengan 
empat alternatif jawaban yaitu, Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).  
Kategori jawaban untuk skala teacher student relationship adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4 
Penilaian Berdasarkan Skala Likert 
No Favourable No Unfavourable 
 Jawaban  Nilai   Jawaban  Nilai  
1 Sangat Sesuai 4 1 Sangat Sesuai 1 
2 Sesuai 3 2 Sesuai 2 
3 Tidak Sesuai 2 3 Tidak Sesuai 3 
4 Sangat Tidak Sesuai 1 4 Sangat Tidak Sesuai 4 
 
Kisi-kisi atau blueprint dari skala teacher student relationship 
akan dijelaskan dalam tabel berikut: 
 




































Blue Print Skala Asertive Siswa  
 
Aspek No Item  Jumlah 




6, 16  1, 11, 21 5 
Mampu bertindak 
sesuai kebutuhan dan 
kepentingan diri  
10, 20  4, 14, 24 5 
Mampu 
mempertahakankan 
hak-hak pribadi  
3, 18, 22 8, 13 5 
Mampu 
menghormati hak-
hak orang lain  





7, 17, 19, 25  9  5 
 
D. Validitas Dan Reliabilitas  
1. Validitas  
Validitas adalah kemampuan suatu tes untuk mengukur secara 
akurat atribut yang seharusnya diukur (Kelley, dalam Azwar, 2016). 
Koefisien validitas berada dalam rentang 0 sampai dengan 1,00.  
Koefisien validitas yang mendapatkan nilai kurang dari 0,30 dianggap 
tidak memuaskan dan tidak diterima sehingga lebih baik direvisi atau 
bahkan dibuang (Azwar, 2015). 
Tabel 6 














1 0,724 0,30 VALID 14 0,450 0,30 VALID  
2 0,690 0,30 VALID  15 0,043 0,30 GUGUR  



































3 0,666 0,30 VALID  16 0,154 0,30 GUGUR  
4 0,325 0,30 VALID  17 0,165 0,30 GUGUR  
5 0,536 0,30 VALID  18 0,277 0,30 GUGUR  
6 0,420 0,30 VALID  19 0,245 0,30 GUGUR  
7 0,628 0,30 VALID  20 0,202 0,30 GUGUR  
8 0,325 0,30 VALID  21 0,115 0,30 GUGUR  
9 0,600 0,30 VALID  22 0,120 0,30 GUGUR  
10 0,251 0,30 GUGUR  23 0,423 0,30 VALID  
11 0,549 0,30 VALID 24 0,690 0,30 VALID  
12 0,073 0,30 GUGUR 25 0,760 0,30 VALID  
13 0,423 0,30 VALID       
Dari paparan pada tabel di atas, dapat kita ketahui nilai aitem Valid yang 
berjumlah dari sekala sense of humor terdapat 15 aitem valid yaitu nomer 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 13, 14, 23, 24, dan 25. Dari 25 aitem tersebut kemudian 
disusun dijadikan sebagai skala penelitian sense of humor.  
Tabel 7 
Blue print skala sense of humor setelah try Out 
 Aspek      Aitem  Jumlah 
















13, 14  2 
 Penggunaan 
humor untuk 
tujuan sosial  
8, 9, 10  3 
 Sikap individu 
terhadap humor 
dan orang-orang 
yang humoris  
11, 12, 15  3 
 TOTAL  15 
 



















































1 0,561 0,30 VALID 14 0,428 0,30 VALID  
2 0,041 0,30 GUGUR  15 0,341 0,30 VALID  
3 0,125 0,30 GUGUR  16 0,239 0,30 GUGUR  
4 0,512 0,30 VALID  17 0,439 0,30 VALID   
5 0,578 0,30 VALID  18 0,099 0,30 GUGUR  
6 0,573 0,30 VALID  19 0,111 0,30 GUGUR  
7 0,295 0,30 GUGUR  20 0,348 0,30 VALID   
8 0,323 0,30 VALID  21 0,312 0,30 VALID   
9 0,350 0,30 VALID  22 0,356 0,30 VALID   
10 0,196 0,30 GUGUR  23 0,258 0,30 GUGUR  
11 0,373 0,30 VALID 24 0,209 0,30 GUGUR  
12 0,513 0,30 VALID  25 0,212 0,30 GUGUR  
13 0,391 0,30 VALID       
 
Dari paparan pada tabel di atas, dapat kita ketahui nilai aitem Valid yang 
berjumlah dari sekala Asertive terdapat 15 aitem valid yaitu nomer 1, 4, 5, 6, 8, 9, 
11, 12, 13, 14, 15, 17, 20, 21, dan 22. Dari 25 aitem tersebut kemudian disusun 
dijadikan sebagai skala penelitian sense of humor.  
Tabel 9 
Blue print Asertive Siswa setelah try Out 
Aspek No Item  Jumlah 




4  1, 7, 14 4 
Mampu bertindak 
sesuai kebutuhan dan 
kepentingan diri  
 13 2, 10  3 
Mampu 
mempertahakankan 
hak-hak pribadi  
  15 5, 9 3 
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2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah sejauhmana hasil dari suatu pengukuran dapat 
dipercaya (dalam Azwar, 2015). 
Suatu tes dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi apabila, 
misalnya skor tampak itu berkorelasi tinggi dengan skor murninya 
(Azwar, 2015). Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 
0 sampai dengan 1,00. Jika koefisien reliabilitas semakin tinggi 
mendekati angka 1,00 berarti pengukuran semakin reliabel, dan jika 
koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 0 berarti reliabilitasnya 
semakin rendah (Azwar, 2016) 
E. Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 
secara statistik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah product moment of pearson untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas sense of humor guru dengan variabel terikat asertive siswa. 
Analisis data menggunakan bantuan statistik SPSS. 
 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah 42 siswa yang duduk di kelas 
X SMA N 1 Kembangbahu Lamongan . Selanjutnya akan dijelaskan 
mengenai gambaran sampel berdasarkan jenis kelamin, usia dan jurusan. 
a. Pengelompokan Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Pengelompokan subjek berdasarkan jenis kelamin 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan. 
Gambaran penyebaran subjek berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 10 
Gambaran subjek berdasarkan jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah (N) Persentase (%) 
1 Laki Laki 18 43% 
2 Perempuan 24 57% 
Total  42 100% 
 
Berdasarkan tabel 10 mengenai gambaran subjek berdasarkan 
jenis kelamin, dapat dilihat bahwa gambaran subjek berdasarkan 
jenis kelamin, persentase subjek laki-laki sebesar 43% (18 siswa) 
dan persentase subjek perempuan sebesar 57% (24 siswi). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari 
siswa perempuan. 





































b. Pengelompokan Subjek Berdasarkan Usia 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X. Berikut 
gambaran penyebaran subjek berdasarkan usia :  
Tabel 11 
Gambaran subjek berdasarkan usia 
No Usia Jumlah (N) Persentase (%) 
1 16 42 100% 
Total 42 100% 
  
Berdasarkan tabel 11 diatas mengenai gambaran subjek 
berdasarkan usia, dapat diketahui bahwasanya keseleruhan dari 
subjek yang berada pada bangku kelas X SMAN Kembangbahu 
semuanya berusia 16 tahun, oleh karena tersebut untuk 
pengelompokkan subjek berdasarkan usia maka hanya terdapat satu 
kelompok usia saja yaitu usia 16 tahun. 
2. Deskripsi dan Reabilitas Data 
a. Deskripsi Data 
Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui deskripsi suatu 
data seperti rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, 
varian, dan lain-lain. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics 
dengan menggunakan program SPSS for windows versi 16.00, dapat 
diketahui data sebagai berikut: 
 















































Sense of humor 42 24 35 59 41.29 5.890 
Assertive 42 24 35 59 44.95 4.973 
Valid N 
(listwise 
42      
 
Tabel 13 mengenai deskripsi statistik menjelaskan bahwa 
jumlah subjek yang diteliti baik dari variabel sense of humor maupun 
variabel assertive berjumlah 42 siswa. sense of humor memiliki range 
data sebesar 34, nilai terendahnya adalah 61, nilai tertingginya adalah 
95,  rata-ratanya (mean) adalah 71,19 dan standar deviasi sebesar 
6,667 
Pada skala assertive, range datanya sebesar 27 dengan nilai 
terendah sebesar 67 dan nilai tertinggi sebesar 94. Memiliki rata-rata 
(mean) sebesar 76,62 dan standar deviasi sebesar 5,360. 
Selanjutnya, deskripsi data berdasarkan data demografinya 
adalah sebagai berikut: 
1) Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 13 





N Min Max Mean 
Std. 
Deviation 



































Sense of humor Laki Laki 18 36 59 40.94 7.207 
Perempuan 24 35 50 41.54 4.827 
Assertive  Laki Laki 18 35 48 42.11 3.270 
Perempuan  24 39 59 47.08 5.012 
 
Tabel 14 menjelaskan tentang deskripsi data berdasarkan 
jenis kelamin. Dari tabel tersebut diketahui bahwa subjek yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18 dan 24 subjek berjenis 
kelamin perempuan. Pada variabel sense of humor diketahui nilai 
terendah pada subjek laki-laki adalah 36 dan nilai tertinggi 
sebesar 59 dengan rata-rata (mean) sebesar 40,94 dan standar 
deviasi sebesar 7,207. Sedangkan pada subjek perempuan 
diketahui memiliki nilai terendah sebesar 35, nilai tertinggi 
sebesar 50, rata-rata sebesar 41.54 dengan standar deviasi sebesar 
4,827. 
Pada variable assertive, diketahui bahwa nilai terendah pada 
subjek laki-laki sebesar 35 dan nilai tertinggi sebesar 48 dengan 
rata-rata sebesar 42,11 dan standar deviasi sebesar 3,270. 
Sedangkan pada subjek perempuan memiliki nilai terendah 
sebesar 39 dan nilai tertinggi sebesar 59. Rata-ratanya sebesar 
47,08dengan standar deviasi sebesar 5,012. 
b. Reliabilitas Data 
Penghitungan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
cronbach’s alpha dengan bantuan SPSS for windows. Hasil uji 
reliabilitas adalah sebagai berikut: 






































Hasil Uji Reliabilitas Data 
No Skala Cronbach’s 
Alpha 
N of Item 
1 Sense of humor 0,848 15 
2 Assertive  0,795 15 
 
Hasil uji reliabilitas variabel sense of humor, diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar maka reliabilitasnya adalah 0,848 maka 
reliabilitasnya adalah baik, sedangkan pada variabel assertive 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,795 maka reliabilitasnya juga 
baik.  Kedua variabel memiliki reliabilitas yang baik sehingga dapat 
dikatakan bahwa aitem-aitemnya reliabel  sebagai alat pengumpul 
data. Dikatakan reliabel karena koefisien reliabilitasnya mendekati 
1,00. 
c. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa suatu data 
memiliki distribusi yang normal atau tidak. Data dikatakan 
memiliki distribusi normal jika signifikansi >0,05. Berikut hasil 








































Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Sense oh Humor  Assertive  
N   42 42 
Parameter 
Normal* 






Absolut 0.127 0.139 
 Positif  0.127 0.139 
 Negatif -0.090 -0.068 
Kolmogorov-Smirnov Z 0.825 0.901 
Asymp. Sig (2-tailed) 0.504 0.391 




Dari hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
Z, pada variabel sense of humor diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,504 (sig> 0,05), sedangkan variabel assertive diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,391 (sig>0,05).  Karena kedua variabel 
memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
teacher student relationship dan school connectedness memiliki 









































Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 
 F Sig 
Assertive * 
Sense of humor  
Antar 
kelompok  
Kombinasi  1,504 0,175 






   
Total     
 
Berdasarkan tabel 19 mengenai hasil uji linearitas, dapat 
diketahui bawa nilai signifikansi pada penyimpangan dari 
linearitas sebesar 0,144 (sig> 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel sense of humor dan variabel assertive memiliki 
hubungan yang linear. 
d. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan linearitas diatas, diperoleh 
data bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan linier, 
sehingga dapat dilakukan pengolahan data parametrik. Metode analisis 
data yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
adalah product moment of pearson, karena tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara sense of humor dengan assertive.  
Berikut adalah hasil uji hipotesis dengan menggunakan korelasi 








































Hasil Uji Korelasi 
 Sense of Humor  Assertive  
Sense of humor  Korelasi pearson 1 0.401 
Sig . (2-tailed)  0.008 
Jumlah subjek 42 106 
Assertive  Korelasi pearson 0.402 1 
Sig . (2-tailed) 0.008  
Jumlah subjek 42 42 
 
Berdasarkan tabel 20 diatas mengenai hasil uji korelasi, diperoleh 
nilai korelasi sebesar 0,402. Besaran korelasi menunjukkan bahwa 
korelasi antara sense of humor  dengan assertive tergolong korelasi 
positif, sementara nilai positif (+) mengindikasikan pola hubungan 
antara sense of humor dengan assertive adalah searah. Artinya 
semakin tinggi sense of homor  maka semakin tinggi pula assertive. 
Sebaliknya, semakin negatif sense of humor  maka semakin rendah 
tingkat assertive siswa.. Dalam tabel diatas diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,008 (sig <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diajukan diterima yang berarti terdapat hubungan antara sense ofr 
hunor  dengan assertive.  
B. Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
sense of humor guru dengan prilaku assertive pada siswa. Sebelum dilakukan 
analisis statistik menggunakan korelasi product moment terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat yang berupa uji normalitas dan uji linearitas. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi 



































normal atau tidak, sedangkan uji linearitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel bebas memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat. 
Berdasarkan hasil uji normalitas data, pada variabel sense of humor 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,504 (sig> 0,05). Sedangkan pada 
variabel assertive diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,391 (sig> 0,05). 
Kedua variabel tersebut memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 artinya 
data pada kedua skala tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji 
linearitas pada kedua variabel tersebut, berdasarkan hasil uji linearitas, 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,144 (sig> 0,05). Karena nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka kedua variabel tersebut memiliki 
hubungan yang linier. 
Berdasarkan hasil uji analisis product moment, diperoleh koefisien 
korelasi sebesar 0,401 dengan signifikansi sebesar 0,008 (sig< 0,05). Melihat 
nilai signifikansi yakni 0,008 menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan 
diterima, artinya terdapat hubungan antara sense of humor guru dengan 
prilaku assertive. Besaran koefisien korelasi yang positif (+) menunjukkan  
bahwa adanya hubungan yang searah, artinya semakin positif sense of humor 
guru maka semakin tinggi tingkat prilaku assertive siswa. Sebaliknya, 
semakin negatif sense of humor guru maka semakin rendah tingkat prilaku 
assertive siswa.  
Hal ini berarti bahwa semakin positif hubungan guru dengan siswa 
suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, 
dan dipikirkan kepada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-



































hak serta perasaan orang lain (menurut Rini, 2001). Hasil penelitian ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Blum (2004) bahwa hubungan guru dan 
siswa merupakan suatu hal yang penting untuk merasa terhubung dengan 
sekolah. Artinya ketika siswa memiliki hubungan yang positif dengan guru, 
maka siswa akan dapat meningkatkan prestasi dan keiinginannya yang belum 
tercapainya dalam proses belajar. 
Selain terdapat salah satu penelitian yang menunjukkan adanya 
hubungan antara sense of humor guru dengan asertif siswa, penelitian yang 
dilakukan oleh Darmansyah, 2010: 102, dalam skripsinya, menyebutkan 
bahwa salah satu manfaat dari selera humor (sense of humor) adalah untuk 
memudahkan komunikasi dan interaksi seorang individu dengan individu 
yang lain. Hal ini sejalan dengan pengertian dari prilaku asertif yang 
diungkapkan oleh Lioyd (1991) bahwa  perilaku asertif adalah perilaku 
bersifat aktif, langsung, dan jujur. Perilaku ini mampu mengkomunikasikan 
kesan respek kepada diri sendiri dan orang lain sehingga dapat memandang 
keinginan, kebutuhan, dan hak kita sama dengan keinginan, kebutuhan dan 
hak orang lain atau bisa di artikan juga sebagai gaya wajar yang tidak  lebih 
dari sikap langsung, jujur, dan penuh dengan respek saat berinteraksi dengan 
orang lain. 
Sedangkan Baughman (dalam Komaryatun dan Hannah, 2008) 
mengemukakan bahwa sense of humor merupakan kualitas manusia yang 
sangat berharga untuk membantu dalam memahami ketidak sesuaian. 
Menurut O’ Connell (martin dan Lefcourt, 1983) sense of humor adalah 



































kemampuan untuk mengubah perseptual kognitif secara cepat pada 
kerangka berfikir. Sense of humor dapat mengubah sudut pandang 
seseorang. Merubah sesuatu yang di anggap negatif menjadi lebih positif. 
Sense of humor adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
humor sebagai cara menyelesaikan masalah, ketrampilan menciptakan 
humor, kemampuan menghargai atau menanggapi humor (Hartanti, 2002). 
Guru adalah seorang pendidik yang harus memiliki sifat seperti yang 
di terangkan diatas, jika guru memiliki sense of humor dalam dirinya maka 
guru akan mampu menghadapi permasalahan yang dialami dengan 
keadaan yang tenang dan baik, dan juga mampu untuk meredam egonya 
karena menurut pemaparan diatas sense of humor dapat menambah 
kematangan psikis dari seorang individu dan juga dapat merubah pikiran 
negatif menjadi positif, oleh karena itu setiap guru semestinya nharus 
mampu memiliki kemampuan seperti yang diuraikan diatas. 
Jika seorang guru mampu dan juga memiliki kemampuan sense of 
humor dalam dirinya, maka akan memberikan masukan yang positif bagi 
siswanya, karena kemampuan yang humoris, tenang, mampu berfikir lebih 
dewasa dan juga mampu merubah pikiran negatif menjadi positif maka 
siswa akan senang dan juga akan lebih dekat dengan guru tersebut, dan 
pada akhirnya siswa akan mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
baik dengan gurunya atau dapat menimbulkan prilaku asertif pada siswa, 
dan tidak sebaliknya. 



































Filosofi asertivitas didasarkan pada satu premis bahwa setiap individu 
memiliki hak dasar yang sama sebagai pribadi dan sebagai  bagian dari 
kelompok sosial. Asertivitas sebetulnya merupakan konsep yang agak 
samar untuk didefinisikan (Golden, 1978) sebab berada di antara dua 
perilaku  ekstrim  yang  bertentangan  yaitu perilaku  pasif  dan  agresif 
(Wilson & Gallois, 1993; Janda, 1996). Asertivitas merupakan  
kemampuan seseorang untuk mengekspresikan diri, pandangan-pandangan 
dirinya, dan menyatakan keinginan dan perasaan diri secara langsung, 
jujur, dan spontan tanpa merugikan diri sendiri dan  melanggar  hak orang  
lain. Asertivitas dalam perspektif pendidikan merupakan domain 
keterampilan sosial (social skills) diantara kerja sama (cooperation), 
tanggung jawab (responsibility), dan self-control (Sivin-Kachala  &  Bialo,  
2009), empathy (Elliot & Gresham dalam Golden, 2002), problem 
behavior (Chong & Li, Jen-Yi, 2008). Dengan demikian, asertivitas meru 
pakan kemampuan untuk mengungkapkan hak dan kebutuhan secara 
positif dan konstruktif tanpa melanggar hak orang lain. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara sense of humor guru dengan 
assertive siswa, siswa SMA N 1 KEMBANGBAHU LAMONGAN.  
Sense of  humor  (dalam Titis Indah Muharwati, 2014) adalah  
kemampuan yang ada pada setiap individu, namun  kadarnya berbeda-
beda. Hal ini dikarenakan perbedaan dalam faktor pendorong atau 
pendukung, baik yang bersumber dari internal maupun eksternal. 
Permasalahan yang timbul dalam struktur kehidupan manusia sering 



































menimbulkan  beban pikiran dan humor merupakan salah satu cara 
yang dapat membantu dalam  menyelesaikannya, karena humor dapat 
membebaskan seseorang dari beban kecemasan dengan canda tawa 
sehingga bebannya terasa ringan.  
Dalam tradisi dan sejarah Islam sendiri, Nabi Muhammad Saw. juga 
dikenal memiliki sifat humoris. Dalam penyampaikan dakwah, beliau 
menyampaiakan secara santai dan humoris. Para ahli hadis menilai 
humor  Rasulullah saw tersebut selain mengundang senyum arif juga 
mengandung kabar gembira (dalam Titis Indah Muharwati, 2014). 
Psikolog muslim tentunya memerlukan pengetahuan yang 
komprehensif mengenai bagaimana Islam memandang humor. 
Tertawa memiliki manfaat baik bagi fisik maupun psikologis. Selain 
itu tertawa juga bermanfaat secara ibadah (dalam Titis Indah 
Muharwati, 2014), yaitu: 
a. Merupakan sedekah. 
b. Memberi kesan berseri dan optimis. 
c. Penawar rohani, obat bagi jiwa dan ketenangan bagi sanubari 
yang lelah setelah berusaha dan bekerja. 
d. Tanda kemurahan hati. 
e. Menunjukkan kebahagiaan. 
Secara sederhana humor merupakan sesuatu hal yang lucu dan 
dapat membuat individu tertawa dan merasa senang. Humor memiliki 



































manfaat dan fungsi yang cukup luas. Allah Swt. berfirman dalam QS 
An-Najm : 43  
 ۞ٰىَكَۡبأَو َكَحَۡضأ َوُه ۥ  ُه ََّنأَو 
Artinya : “dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa 
dan menangis” 
Menurut Ibnu ‘Abbas, berdasarkan ayat ini, canda dengan sesuatu 
yang baik adalah mubah (boleh). Rasulullah Swt. pun sesekali juga 
bercanda, tetapi rasullah saw tidak pernah bercanda dengan berkata 
kecuali yang benar.  






































Penelitian ini menjawab hipotesis bahwa terdapat hubungan antara 
sense of humor guru dengan prilaku assertive pada siswa. Dengan 
menggunakan uji korelasi product moment diperoleh nilai signifikansi yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut. 
Koefisien korelasi yang positif (+) menunjukkan bahwa hubungan antara  
persepsi sense of humor guru  dengan prilaku assertive adalah searah, artinya 
semakin positif sense of humor guru maka semakin tinggi prilaku assertive 
siswa. Sebaliknya, semakin negatif sense of humor  guru maka semakin 
rendah tingkat prilaku assertive pada siswa.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
masih  banyak kekurangan dalam penelitian ini. Berikut saran yang penulis 
berikan yang diharakan dapat berguna bagi perkembangan penelitian 
mengenai sense of humor guru dan prilaku assertive siswa: 
1. Bagi Sekolah 
Sebagai seorang guru harus membangun hubungan yang 
harmonis dengan siswa.sense of humor guru salah satu cara untuk dapat 
meningkatkat keharmonisan antara guru dan siswanya, hal tersebut akan 
berdampak kepada prilaku asertif yang dimiliki siswa. Adanya sense of


































 humor dalam diri seorang guru akan menmbuhkan kedekatan antara 
guru dan siswanya, sehingga prilaku asertive akan muncul dalam diri 
siswa tersebut yang menjadikan seorang siswa tidak lagi merasa 
canggung bahkan takut untuk dekat dengan gurunya, siswa juga akan 
lebih beranai untuk menyampaikan setiap pendapat yang ia miliki dalam 
kelas, serta siswa akan merasa nyaman untuk berada dan juga belajar 
disekolah.  
Atas dasar tersebut sense of humor sangat diperlukan dalam diri 
seorang guru agar sosok seorang guru tidak menjadi suatu momok bagi 
siswanya, dan dapat melakukan kegiatan belajar mengajar dengan 
nyaman. 
2. Bagi Siswa 
Bagi siswa harapnya dapat lebih memahami lagi karakter dan 
juga tujuan dari masing-masing guru saat mengajar, dan jangan sampai 
berpersepsi negatif terhadap seorang guru, dan hendaknya bagi seorang 
siswa haruslah memiliki prilaku asertif yang tinggi baik di lingkungan 
kelas, sekolah, keluarga maupun masyarakat agar menjadikan siswa yang 
berani dan tidak ragu untuk mengutarakan pendapat, selain itu juga dapat 
menjadikan pribadi yang  percaya diri yang mampu bersaing dalam 
kehidupan dimasyarakat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
 diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan referensi 
untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah wawasan danjuga 


































referensi mengenai variabel sense of humor guru dan prilaku assertive 
siswa 
 Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya lebih memperhatikan alat 
ukur yang digunakan sehingga hasil penelitian menjadi lebih baik lagi. 
Selain itu untk peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas 
populiasi penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih general dan 
tentunya lebih dapat dipertanggung jawabkan lagi. 
Selain itu peneliti berharap pula untuk peneliti selanjutnya yang akan 
meneliti variabel yang sama agar dapat memperluas lagi sasaran 
penelitian tersebut tidak hanya pada ranah pendidikan dengan subjek 
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